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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Mendikbud
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987
1. Konsonan

No Arab Latin No Arab | Latin
1 | Tidak 1
dilambangkan il T
2 - B 17 - Z
3 O T 18 & »
4 l S 19 & G
5 z J 20 s F
6 z - 21 3 Q
7 C Kh 22 Sl K
8 J D 23 J L
9 = Z 24 é M
10 J R 25 J N
11 B 7 26 K W
12 o S 27 5 H
13 A Sy 28 & “
14 e S 29 € Y
L] us D
2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal
rangkap atau diftong.



a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf,

yaitu:
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
@ Fathah dan ya Ai
90 Fathah dan wau Au
Contoh:
Kaifa :
Haul :J.s
3. Maddah
Harkat dan Nama Huruf dan
Huruf Tanda
s/ Fathah dan alif atau ya A
S Kasrah dan ya I

Xi




T Dammah dan wau U
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:

Oala J&
Rama R
Oila J8
Yaqiilu : dﬁ:‘

4. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:

a. Tamarbutah (&) hidup

Tamarbutah (¢) yang hidup atau mendapat harkat fatzah, kasrah

dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah () mati

Ta marbutah (¢) yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3) diikuti

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan

kedua Kkata itu terpisah maka ta marbutah (3)

ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
Raudah al-atfal/ raudatulagfal : JalY ia )
Al-Madinah al-Munawwarah : M‘ 43504l
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Catatan:
Modifikasi

1

Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;
dan sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan
Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Amira Sherlyna

NIM : 180602017

Fakultas/Prodi . Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam/ Ekonomi
Syariah

Judul . Pola Konsumsi Masyarakat Kota Banda Aceh

Dalam Kajian Food Loss And Waste Menurut
Perspektif Ekonomi Islam

Pembimbing | : Dr. Nilam Sari, M.Ag

Pembimbing |1 . Rina Desiana, M.E

Terjadinya food loss and waste berkaitan erat pola konsumsi masyarakat
yang kurang efektif dan efisien sehingga menyebabkan banyaknya pangan
yang terbuang dan terjadi penumpukan sampah makanan yang berlebihan.
Pola konsumsi menurut Islam meliputi serangkaian dari etika dan prinsip
konsumsi yaitu kesederhanaan, keseimbangan, kebersihan, kemurahan
hati, dan tanggung jawab. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kesederhanaan, keseimbangan, kebersihan, kemurahan hati, dan
tanggung jawab terhadap pengendalian food loss and waste. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik nonprobability sampling
sebagai teknik pengambilan sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah
100 masyarakat yang berdomisili di Kota Banda Aceh. Teknik analisis data
pada penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dengan
menyebarkan kuesioner. Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel
kesederhanaan dan kemurahan hati secara parsial berpengaruh terhadap
pengendalian food loss and waste. Sedangkan variabel keseimbangan,
kebersihan dan tanggung jawab secara parsial tidak berpengaruh terhadap
pengendalian food loss and waste. Variabel kesederhanaan, keseimbangan,
kebersihan, kemurahan hati, dan tanggung jawab secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengendalian food loss and
waste.

Kata kunci: Food Loss, Food Waste, Konsumsi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Food loss adalah hilangnya sejumlah tertentu dari pangan

pada tahap produksi dan distribusi sebelum tahap konsumsi
(Lipinski et al., 2013). Food loss yang sering disebut sebagali
kehilangan hasil, pada umumnya terjadi selama proses produksi dan
rantai pangan, mulai dari pengembangan bahan baku pangan
(budidaya), penanganan pasca panen, hingga untuk diproduksi.
Kehilangan makanan yang terjadi menjelang akhir dari rantai
makanan disebut pemborosan makanan (food waste), yang terkait
dengan perilaku konsumen (Parfitt et al., 2010). Food waste adalah
makanan berkualitas baik yang dapat dimakan oleh manusia namun
karena alasan yang tidak diketahui tidak dikonsumsi dan tidak
dimanfaatkan (Lipinski et al., 2013).

Secara topografis, negara-negara non industri atau negara
berkembang lebih banyak membuang makanan. Berdasarkan
informasi dari United Nations World Food Organization (FAO) pada
tahun 2013, disebutkan bahwa sekitar 33% hingga setengah dari
makanan yang telah dibuat, tidak dikonsumsi seperti yang
diharapkan. Hasil penelitian oleh FAO, diperkirakan 1,3 triliun ton
atau 33% dari semua makanan yang diproduksi hilang atau disia-

siakan setiap tahunnya secara keseluruhan negara-negara di dunia



dengan porsi kehilangan saat produksi adalah 10%, pengolahan 1%,
pada penjualan 6%, dan sisanya hilang dalam tahap konsumsi. Dari
semua makanan yang diproduksi secara keseluruhan setiap tahun,
sekitar sepertiga, atau 1,3 miliar ton, dibuang sebagai limbah
(Gustavsson et al.,, 2011). Pemborosan makanan terhadap
lingkungan telah menjadi masalah yang serius diibeberapa negara
maju. Pemborosan makanan baik di tingkat retail maupun pada tahap
konsumsi- menyebabkan ekspansi emisi gas dengan tujuan
berdampak buruk pada iklim, lingkungan dan penghuninya. Hasil
penelitian sebelumnya yang dipimpin oleh Venkat (2011)
menunjukkan bahwa pemborosan makanan di 16 komoditas yang
dianggap telah meningkatkan emisi gas (CO2) setiap tahun di
Amerika Serikat sebesar 13,12 juta metrik ton secara terpisah di
tingkat ritel dan 16,11 juta metrik ton pada tahap konsumsi. Selain
itu, dikatakan bahwa pemborosan makanan juga menuntut produksi
makanan yang lebih besar untuk- memenuhi kebutuhan permintaan,
sehingga memicu emisi gas yang lebih besar, yaitu pada fase
produksi dengan laju 77,46 ribu metrik ton per tahun dan fase
pengemasan dengan laju 6,23 ribu metrik ton per tahun. Menurut
studi Kariyasa & Suryana (2012), dengan menggunakan analogi
penghitungan global food loss, dampak dari 9,5 persen pemborosan
pangan beras menyebabkan Indonesia kehilangan nilai ekonomi
pangan beras sekitar Rp. 29,26 triliun per tahun. Limbah makanan
juga memiliki pengaruh dari sisi finansial. Tanpa banyak yang

menyadarinya, sampah makanan telah menjadi masalah utama di



Indonesia. Sebagai penghasil sampah makanan tertinggi kedua di
dunia, Indonesia menunjukkan hal tersebut. Berdasarkan informasi
di bawah ini, Indonesia merupakan penghasil sampah makanan

terbesar kedua.

Gambar 1.1

Penghasil Limbah Makanan Terbesar di Dunia
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Sumber: Economist Intelligence Unit (2017)
Berdasarkan grafik di atas, Indonesia diperkirakan

menghasilkan 300 kg sisa makanan setiap tahun per orang (food loss
dan food waste). Menurut penelitian, kebiasaan konsumsi makan
masyarakat yang buruk adalah alasan utama dari banyaknya limbah
makanan yang dihasilkan. Food waste di sini adalah penumpukan
sisa makanan yang mengacu pada semua produk makanan yang
tidak dikonsumsi oleh konsumen dalam bentuk sisa makanan. Food
loss yang dimaksud adalah sisa makanan yang terbuang sebelum
sampai ke tangan konsumen karena kegagalan pertanian, keracunan
ikan di laut, dan lain-lain. Karena masih merupakan negara
berkembang, ada banyak faktor yang bisa menjadi sumber limbah

makanan.



Menurut penelitian, fase pemrosesan, distribusi, dan
konsumsi dari rantai pasokan makanan menyumbang 46% limbah
(Pressinott, 2013). Kemudian, ditunjukkan dalam penelitian
sebelumnya bahwa karakteristik perilaku konsumen yang terkait
dengan budaya konsumsi, seperti persiapan yang berlebihan dan
pembelian yang berlebihan, adalah yang menyebabkan pemborosan
makanan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya bukti yang mendukung
klaim bahwa hingga 11% pembelian makanan terbuang percuma
karena bahkan tidak pernah dibuka (Porpino et al., 2015).

Limbah makanan biasanya terjadi ketika makanan disiapkan
untuk diproses atau disajikan untuk konsumsi manusia, namun
sekarang dapat juga terjadi ketika makanan mentah atau tidak
diproses. Tempat-tempat yang dapat mengakibatkan limbah
makanan sudah dimulai ketika bahan pangan diperdagangkan secara
eceran di pasar-pasar, baik pasar tradisional maupun pasar modern,
yang berpotensi terbuang hingga sampai ke rumah konsumen dan
tidak dikonsumsi. Selain itu, makanan yang tidak digunakan, seperti
makanan yang disimpan terlalu lama di kulkas atau lemari, makanan
yang disimpan di pasar terlalu lama (sampai kadaluarsa), atau
makanan yang dibiarkan tidak habis di piring memiliki peluang yang
signifikan untuk meningkatkan jumlah makanan yang terbuang atau
tidak dikonsumsi.

Provinsi Aceh merupakan salah satu provinsi yang terletak
di ujung utara Pulau Sumatera sekaligus menjadi wilayah paling

barat dari Pulau Sumatera. Provinsi Aceh memiliki luas wilayah



57,956 km? dengan jumlah penduduk di tahun 2019 sebanyak
5.281.891 jiwa dan rata-rata laju pertumbuhan penduduknya sebesar
2,00 persen tiap tahun. Ibukota Provinsi Aceh adalah Banda Aceh
dengan luas sebesar 61,36 km? dan rata-rata tingkat kepadatan
penduduk mencapai 3.892 jiwa per km? Kota Banda Aceh
merupakan pusat kegiatan pemerintahan, sosial, politik, pendidikan
dan kebudayaan, serta menjadi pusat kegiatan perekonomian daerah
Aceh (Badan Pusat Statistik, 2019).

Masyarakat Kota Banda Aceh juga terkenal masyarakat yang
suka makan, hal tersebut terbukti dari beragam kuliner yang ada di
Kota Banda Aceh, serta jenis makanan yang bervariasi mulai dari
yang manis sampai asin semuanya ada di Banda Aceh. Lebih
daripada itu, beberapa tahun belakangan ini di Kota Banda Aceh
mulai banyak dibuka tempat-tempat makan baru dan pengunjung
yang datangpun selalu ramai, hal tersebut menambah bukti bahwa
masyarakat Banda Aceh sangat gemar makan. Tidak semua orang
jika makan akan menghabiskan makanannya tanpa bersisa, sebagian
besar orang hanya menghabiskan sepertiga dari makanan yang
diambilnya. Jadi, kebiasaan membuang atau menyisakan makanan
(food waste) ini memicu terjadinya kelangkaan pangan dan tidak
tercapainya ketahanan pangan yang dicita-citakan.

Sampah basah atau organik adalah sampah yang biasanya
berasal dari rumah dan mencakup hal-hal seperti kulit buah dan
sayuran, sisa makanan, daun, dan sampah lain yang mudah terurai.

Sebagian besar dari sampah basah ini biasanya juga dihasilkan



selama pembuangan sampah di pasar-pasar yang menyediakan
kebutuhan pokok untuk kehidupan sehari-hari di lingkungan
tersebut.

Berdasarkan data komposisi sampah Kota Banda Aceh pada
tahun 2021 yang diperoleh pada Sistem Informasi Pengelolaan
Sampah Nasional dapat dilihat pada diagram berikut.

Gambar 1. 2
Total Komposisi Sampah di Kota Banda Aceh Tahun 2021
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Sumber: SIPSN (2021)

Dengan timbulan sampah makanan sebesar 31 persen
(SIPSN, 2021), Kota Banda Aceh tidak terlepas sebagai salah satu
tempat penyumbang limbah makanan (food waste) terbesar di
Provinsi Aceh.

Konsumsi pada dasarnya berkonotasi positif dalam ajaran

agama Islam. Islam menganjurkan perilaku yang mengutamakan



kepentingan orang lain, terutama konsumen, dan larangan serta
perintah mengenai makanan dan minuman harus dipandang sebagai
bagian dari upaya untuk meningkatkan sifat perilaku konsumsi
dengan menghindari pemborosan yang tidak perlu. Pandangan Islam
tentang perilaku konsumsi termasuk, menurut Muhammad (2005),
yaitu etika konsumsi. Aksioma utama Islam untuk etika konsumsi
adalah tauhid, adil, kebebasan berkehendak, halal, sederhana dan
pertanggungjawaban.

Penelitian sebelumnya, Skaf et.al (2021) menyatakan dalam
penelitiannya yang berjudul “Unfolding hidden environmental
impacts of food waste: An assessment for fifteen countries of the
world” yaitu limbah makanan menjadi masalah global karena sekitar
sepertiga dari semua makanan yang diproduksi di seluruh dunia
untuk konsumsi manusia terbuang setiap tahun di sepanjang rantai
makanan, sementara sejumlah besar orang (822 juta) masih tidak
memiliki cukup makanan untuk aktivitas dan hidup sehat. Selain
aspek etika yang terkait dengan pemborosan makanan dalam jumlah
besar ini dalam konteks global yang masih rawan pangan, fenomena
ini juga menyiratkan biaya dan dampak lingkungan yang
tersembunyi yang berdampak negatif pada biosfer. Karena konsumsi
besar sumber daya terbarukan dan tak terbarukan serta pelepasan
emisi berkelanjutan untuk menghasilkan makanan menjadi limbah.
Studi mengungkapkan dampak lingkungan yang tersembunyi dari
limbah makanan di lima belas negara yang berbeda pada skala

individu dan nasional melalui indikator berbasis Life Cycle



Assessment (LCA). Di tingkat individu, Saudi Arabia (SA),
Amerika Serikat (AS), Uni Emirat Arab (UEA), dan Kanada
menunjukkan indikator yang lebih buruk dibandingkan Afrika
Selatan, Lebanon, Argentina, dan Meksiko. Pada skala nasional,
semua indikator dampak lingkungan yang dihitung pada Amerika
Serikat menghasilkan jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan
semua negara yang diselidiki lainnya. Khususnya dalam kasus
Amerika Serikat, kontribusi tahunan limbah makanan terhadap
kategori dampak perubahan iklim, penipisan fosil, dan penipisan air
menghasilkan masing-masing 172 Mt COzeq., 22 Mt oil eq., dan 11
miliar m® air. Mempertimbangkan implikasi etis dan lingkungan
yang sangat besar dari limbah makanan, hasil penelitian ini berguna
untuk menginformasikan kepada publik dan pembuat kebijakan
tentang kebutuhan penting untuk menerapkan pola konsumsi
makanan yang lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan.
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, perubahan
pola konsumsi makanan sangat penting untuk mengurangi limbah
makanan dengan membangun pola produksi dan konsumsi yang
berkelanjutan. Meskipun pola konsumsi masyarakat berubah dari
waktu ke waktu dan dipengaruhi oleh perubahan pendapatan,
kesadaran masyarakat akan pentingnya pangan dan gizi serta
perubahan akan gaya hidup. Melihat fenomena tersebut, penulis
bermaksud untuk menganalisis bagaimana pola konsumsi
masyarakat Kota Banda Aceh terhadap food loss and waste dalam

perspektif ekonomi islam.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang

menjadi permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana Pengaruh Kesederhanaan terhadap
Pengendalian food loss and waste?

Bagaimana Pengaruh Keseimbangan terhadap
Pengendalian food loss and waste?

Bagaimana Pengaruh Kebersihan terhadap Pengendalian
food loss and waste?

Bagaimana Pengaruh  Kemurahan Hati  terhadap
Pengendalian food loss and waste?

Bagaimana Pengaruh  Tanggung Jawab terhadap
Pengendalian food loss and waste?

Bagaimana Pengaruh Kesederhanaan, Keseimbangan,
Kebersihan, Kemurahan Hati, dan Tanggung Jawab

terhadap Pengendalian food loss and waste?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka

dapat dikemukakan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui Pengaruh Kesederhanaan terhadap
Pengendalian food loss and waste
Mengetahui Pengaruh Keseimbangan terhadap Pengendalian

food loss and waste



3. Mengetahui Pengaruh Kebersihan terhadap Pengendalian
food loss and waste

4. Mengatahui  Pengaruh  Kemurahan Hati terhadap
Pengendalian food loss and waste

5. Mengetahui  Pengaruh  Tanggung Jawab terhadap
Pengendalian food loss and waste

6. Mengetahui Pengaruh Kesederhanaan, Keseimbangan,
Kebersihan, Kemurahan Hati, dan Tanggung Jawab terhadap

Pengendalian food loss and waste

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diberikan dari penelitian

yang dilakukan adalah:
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan informasi berkenaan dengan pola
konsumsi masyarakat terhadap makanan. Serta menjadi
referensi keilmuan bagi jurusan Ekonomi Syariah.

b. Memberikan Kkontribusi pemikiran mengenai dampak
yang ditimbulkan dari adanya kegiatan konsumsi
tersebut dan bagaimana seharusnya seorang Muslim
dalam pola konsumsi agar sesuai dengan ajaran agama

Islam.
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2. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan referensi ilmu pengetahuan mengenai pola konsumsi
berdasarkan pemahaman ajaran Islam.
3. Manfaat kebijakan

Diharapkan dapat berguna bagi pengambil kebijakan atau
pemerintah -~ dalam membuat kebijakan terkait dengan

perlindungan lingkungan dalam pengurangan limbah pangan.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan adalah suatu prosedur atau metode

dalam menyusun suatu penelitian yang terperinci. Sistematika
penulisan bertujuan untuk mendeskripsikan dan menyusun masalah
secara sistematis dan agar tidak keluar dari pokok bahasan
penelitian. Penulis menyusun sistematika pembahasan sebagai
berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah; tujuan dan manfaat penelitian, serta
sistematika pembahasan.
BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini merupakan landasan teori yang berisi tinjauan
pustaka penelitian pendukung, penelitian terdahulu yang
relevan, kerangka berpikir dan hipotesis yang diajukan dalam

penelitian.
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BAB IIl METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang variabel penelitian yang digunakan,
jenis penelitian, sumber data, penentuan populasi, teknik
sampel dan sampling, teknik pengumpulan data, variabel
operasional, metode analisis data dan alat analisis.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan
yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

BAB V PENUTUP
Bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian dan
saran sebagai pendapat dan usulan dari penelitian yang
dilakukan.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Food Loss & Food Waste

2.1.1 Pengertian Food Loss & Food Waste

Food loss adalah hilangnya sebagian makanan selama tahap
produksi dan distribusi sebelum dikonsumsi (Lipinski et al., 2013).
Kehilangan pangan (food loss) adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan hilangnya makanan di sepanjang rantai produksi
makanan, termasuk tahap sebelum panen, setelah panen,
penyimpanan, pengemasan, dan distribusi (FAO, 2011). Kehilangan
pangan yang besar biasanya terjadi pada pangan dalam bentuk segar
(sayuran), maupun pada awal perubahan bentuk seperti padi menjadi
beras. Kehilangan pangan merupakan isu global yang juga menimpa
negara-negara industri maju, meskipun jumlahnya tidak sebesar di
negara-negara berkembang. Kehilangan pangan yang terjadi
diberbagai rantai pangan termasuk pada rantai distribusi
menyebabkan berbagai dampak diberbagai bidang. Salah satunya
adalah kerugian dari sudut pandang pangan dan gizi. Kejadian gizi
kurang dan gizi buruk yang ada di dunia termasuk di Indonesia
mengindikasikan bahwa telah terjadi kekurangan pangan. Selain
dampak negatif dibidang pangan dan gizi, kehilangan pangan juga
menyebabkan dampak negatif dibidang lain yaitu bidang ekonomi
dan bidang sosial. Secara ekonomi kehilangan beras pada tahapan

distribusi menyebabkan kehilangan sejumlah rupiah. Tahapan
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distribusi menyebabkan kehilangan paling besar sebesar 1.51 juta
ton, hal ini menyebabkan kehilangan sebesar 16.77 triliun rupiah
(FAO, 2011)

Setiap makanan berkualitas baik yang dapat dikonsumsi oleh
masyarakat tetapi tidak dikonsumsi dan digunakan dianggap sebagai
food waste (Lipinskietal. 2013). Menurut Bond et al. (2013), produk
makanan yang dapat dikonsumsi dan dimaksudkan untuk digunakan
manusia tetapi dibuang, hilang, rusak, atau dimakan hewan dianggap
sebagai food waste. Marthinsen et al. (2012) mendefinisikan food
waste sebagai limbah organik yang berasal dari makanan. Limbah
tersebut dibagi menjadi dua yaitu limbah yang dihindari dan yang
tidak dihindari. Limbah makanan yang dihindari, dimakan di
beberapa titik sebelum pembuangan (misalnya sepotong roti) limbah
makanan yang dihindari dari sektor perhotelan dapat dibagi dalam
limbah dari dapur dan limbah dari pengunjung. Sisa makanan tidak
dapat dihindari adalah sisa makanan tidak dimakan dari tahap awal
hingga akhir.

FAO (2011) menyebutkan bahwa penyebab timbulnya food
waste adalah multifaktor. Negara dengan pendapatan perkapita
sedang hingga tinggi juga memiliki potensi yang sama besar dalam
menimbulkan food waste di negaranya yaitu dengan membuang
makanan meskipun sebenarnya makanan tersebut masih layak
konsumsi. Menurut BFCN (2012) terdapat beberapa faktor penyebab

timbulnya food waste antara lain karena membeli berlebihan,
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menyiapkan porsi makan yang berlebihan, kesulitan dalam
pemahaman label dan Kkesalahan yang terjadi pada saat
penyimpanan. Stuart (2009) menyebutkan bahwa fasilitas
penyimpanan bahan makanan yang tidak baik memicu timbulnya

food waste.

2.1.2 Dampak Sampah Makanan

Sampah makanan akibat dari terjadinya food loss and waste
harus dikelola dengan baik karena berdampak buruk bagi lingkungan
lokal maupun global. Dampak tersebut dapat dikategorikan menjadi
tiga hal yaitu dampak pada bidang pangan dan gizi, bidang ekonomi,

serta bidang lingkungan.
1. Dampak di Bidang Pangan dan Gizi

Pangan dan gizi merupakan isu yang tidak dapat
dipisahkan. Permasalahan gizi yang diakibatkan oleh pangan
masih menjadi permasalahan yang diperhatikan di dunia.
Masalah gizi buruk dan gizi kurang misalnya. Masalah gizi
buruk dan gizi kurang muncul akibat kurangnya konsumsi
makanan sesuai dengan kebutuhan. Adanya food loss dan
food waste menyebabkan hilangnya sejumlah zat gizi
tertentu dalam hal ini zat gizi yang terdapat pada beras.
Sejumlah zat gizi yang penting bagi manusia akan ikut hilang

akibat food lossdan food waste dan hal tersebut merupakan

15



dampak food loss dan food waste dibidang pangan dan gizi
(BCFN, 2012).

Berdasarkan hasil yang menyebutkan bahwa sebesar
Y4 beras dari total produksi di Indonesia loss dan waste
menyebabkan terjadinya kehilangan zat gizi dari kehilangan
tersebut. Jumlah kehilangannya rata-rata mencapai 395
kkal/kap/hari. Hal ini berarti senilai dengan 18.3% dari angka
kebutuhan energi penduduk Indonesia yang mengacu pada
2150 kkal (WNPG, 2012). Selain itu, kehilangan pangan juga
menyebabkan terjadinya kehilangan zat gizi lain misalnya
protein, berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan,
kehilangan protein akibat food loss dan food waste komoditas
beras di Indonesia mencapai 7.46 gram/kap/hari. Hal ini
memiliki. makna bahwa hilangnya pangan tersebut
menyebabkan hilangnya sejumlah gram protein yang
meliputi 13.1% dari angka kecukupan protein (AKP) yang
bernilai 57 gram (WNPG, 2012).

2. Dampak di Bidang Ekonomi

Food loss dan food waste juga menyebabkan dampak
di bidang ekonomi. Adanya food loss dan food waste selain
menyebabkan kehilangan atau kerugian sejumlah nilai mata
uang tertentu juga adanya kerugian lain yaitu kerugian

ekonomi akibat sumber daya yang digunakan untuk
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menghasilkan pangan tersebut, misalnya air, bibit, pupuk,

transportasi dan lain sebagainya (FAO, 2014).

Dampak negatif pada bidang ekonomi meliputi harga
atau nilai dari makanan yang terbuang, nilai negatif dari
produksi eksternalitis, dan opportunity cost dari persawahan.
Rata-rata satu dari empat rumah tangga di Amerika Serikat
menghabiskan US $ 1600/tahun yang dapat digunakan untuk
memberi makan sebuah keluarga di negara berkembang
dengan jumlah sekitar US $ 4.4/hari. Kerugian ekonomi
akibat food loss dan food waste di beberapa negara
merupakan permasalahan yang sangat serius. FAO (2011)
menyebutkan bahwa kerugian akibat food loss dan food
waste mencapai US$ 1.3 triliun. Rumah tangga Amerika
menyebabkan kerugian ekonomi sebesar US$ 125 milyar
setiap tahunnya (BCFN, 2012).

Food loss dan food waste yang terjadi di Indonesia
juga menyebabkan terjadinya kerugian di bidang ekonomi.
Berdasarkan perkiraan food loss dan food waste komoditas
beras di Indonesia maka kerugian yang diakibatkan
mencapai 86.6 triliun rupiah. Jumlah yang tidak sedikit dan

bisa dialokasikan untuk kepentingan negara yang lain.
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3. Dampak di Bidang Lingkungan

Food waste juga memiliki dampak yang serius pada
bidang lingkungan, antara lain kontribusinya dalam
membentuk emisi gas rumah kaca, mencemari sumber air
bersih, degradasi tanah, dan konsumsi energi, di Itali buah
dan sayur terbuang secara percuma yang nilainya setara
dengan 73 juta meter kubik air atau sama dengan 36.5 milyar
botol air yang berukuran 2 liter (BCFN, 2012).

Hall et al. (2009) dalam penelitianya menyebutkan
bahwa food waste merupakan salah satu pemicu dari adanya
fenomena pemakaian air bersih dan bahan bakar fosil yang
berlebihan. Hal ini dikaitkan dengan dampak negatif food
waste yang membentuk gas metana dan gas lainnya sehingga
food waste juga disebutkan sebagai salah satu penyebab
terjadinya perubahan _iklim yang sekarang sedang

berlangsung.

2.2 Konsumsi

2.2.1 Pengertian Konsumsi

Konsumsi adalah berasal bahasa Inggris consumption yang
artinya antara lain: 1. The act or activity of consuming; (tindakan
atau proses mengkonsumsi) 2. The use of economic products in the
fulfilment of desires or throughout the production process, which

mostly results in their decomposition, degradation, or
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transformation. (Penggunaan produk ekonomi untuk memuaskan
keinginan, atau melalui proses produksi untuk membawa perubahan,

kemerosotan, dan kehancuran) (Mish, 1993).

Kamus Besar Bahasa Indonesia memberikan definisi
konsumsi sebagai berikut: penggunaan produk-produk manufaktur
seperti pakaian, makanan, dan barang-barang lainnya; produk yang
langsung memenuhi keinginan kita. Dalam Bahasa Arab istilah
konsumsi disebut al-istihlak. Istihlak al-mal diterjemahkan sebagai
membelanjakan uang atau menggunakan uang. Dalam hal ini,
definisi kata dapat digunakan untuk menggambarkan pengeluaran,
serta pengeluaran. Istihlak juga dapat dipahami sebagai berinvestasi
dalam sesuatu, membayarnya, atau menggunakan uang untuk

mendapatkan keuntungan darinya (Ma'luf, 1986).

Dalam ilmu ekonomi konsumsi adalah tindakan
menghabiskan  uang, menggunakan sumber daya, atau
memanfaatkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan (the use
of goods and services in the satisfaction in human wants). Sumber
daya yang digunakan dan dihabiskan akan habis, hancur, hilang, atau
rusak. Ini juga menarik karena menunjukkan gagasan
membelanjakan (menghabiskan) uang atau membelanjakan uang
untuk apa pun ketika dihubungkan dengan istilah bahasa Inggris
untuk belanja, yang berarti spend money on. (Echols & Shadily,
1990). Oleh karena itu, makna frasa istihlak atau pengertian

konsumsi yang meliputi pengeluaran atau pengeluaran uang, barang,
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atau hal lain untuk memperoleh keuntungan, serupa dengan
pengertian konsumsi yang mencakup pengeluaran dan pengeluaran

kekayaan.

2.2.2 Konsumsi Dalam Islam

Sistem ekonomi _Islam menjunjung tinggi gagasan
keseimbangan dalam sejumlah cara berbeda dalam hukum dan
peraturannya seputar konsumsi. Konsumsi seorang muslim tidak
boleh ‘mengorbankan kemaslahatan individu dan kesejahteraan
masyarakat. Kemudian, sikap ekstrim pun harus dihindari saat
mengonsumsi tidak diperbolehkan untuk membedakan antara
kesenangan dunia dan akhirat. Larangan tabzir dan israf tidak
mendorong seorang muslim untuk bakhil dan kikir, melainkan
mendorong gagasan keseimbangan karena pertengahan selalu

merupakan pilihan terbaik.

PPN
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Artinya: "Janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu
pada lehermu (kikir) dan jangan (pula) engkau mengulurkannya
secara berlebihan sebab nanti engkau menjadi tercela lagi
menyesal." (QS. Al-Isra’: 29).

Prinsip keseimbangan pengeluaran, jika diterapkan
sepenuhnya memiliki potensi untuk memperbaiki kerugian ekonomi

yang disebabkan oleh pemborosan dan kekikiran yang menjadi ciri
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sistem kapitalis saat ini. Setiap orang, baik itu kaya atau kurang
mampu dihimbau untuk membelanjakan uang sesuai dengan
kemampuannya. Orang kaya dapat mempertahankan standar
hidupnya secara layak terlepas dari batasan pendapatan berdasarkan
kewajiban keuangan pribadi, baik untuk keluarga kecil atau keluarga
besar, selama pengeluaran tersebut wajar dan tidak bertentangan

dengan preferensi konsumen.

Dalam norma Islam untuk memenuhi kebutuhan manusia
secara hirarki meliputi: esensial, kesenangan, dan kemewahan
(Manan, 1997). Islam mengajarkan bahwa manusia dapat bertindak
di tengah (modernitas) dan jalan Ilurus untuk memenuhi
kebutuhannya (simplicity). Ada banyak aturan penting yang
berkaitan dengan larangan makan, seperti ishraf dan tabdzir, yang
juga terkait dengan saran untuk bersedekah seperti dalam surat At-
Thalag: 7. Setiap keputusan manusia dalam ekonomi Islami tidak
terlepas dari nilai-nilai moral dan agama. Karena faktanya segala
sesuatu selalu berhubungan dengan syariat. Alquran menyebutkan
ekonomi dengan istilah igtishad atau penghematan ekonomi yang
secara berarti menengah dan moderat. Sikap pemborosan dilarang
bagi seorang muslim, diharapkan mendekati penggunaan sumber
daya secara moderat dan tidak boleh juga bersikap israf dan bakhil
(Sitepu, 2016)
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2.2.3 Pola Perilaku Konsumsi Menurut Ekonomi Islam

Perilaku Perilaku konsumsi harus dapat diklasifikasikan
sebagai aspek kebutuhan primer (dharuriyat) kemudian sekunder
(hajjiyat) dan tersier (tahsiniyat) sesuai dengan konsep al-magashid
asy-syari'ah, sehingga dalam memenuhi kebutuhan konsumen, Ini
memprioritaskan setiap -aspek persyaratan di atas setiap aspek.
Keinginan yang membatasi kebutuhan manusia dan keinginan yang
selalu tidak terbatas. Dalam pandangan Islam, perilaku konsumsi
harus menghindari perilaku boros atau israf dalam menggunakan
pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup, sebagai tanda
konsumsi makanan, manusia khususnya umat Islam harus selalu
menjaga unsur kehalalan dan tayyiban dalam konsumsi makanan.
Konsumsi sebagai langkah dalam menjaga kesehatan fisik dan
mental (Bahri, 2014). Dalam ekonomi Islam, perilaku konsumen
berusaha menyeimbangkan aspel ~material dan spiritual dari
konsumsi. Hal ini dilakukan melalui keseimbangan antara utilitas
total dan utilitas marjinal. Agar setiap muslim berusaha untuk
mendapatkan hasil  maksimal dari setiap makanan yang
merekakonsumsi dan menjadi manusia yang lebih baik dan lebih
positif (Sarwono, 2009).
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Gambar 2. 1
Konsumsi dan Pengeluaran Tahun 2020-2021

2021

2020

500000 1000000 1500000
B Non Makanan ™ Makanan

o

Sumber: BPS (2021)

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik menunjukkan
konsumsi masyarakat pada makanan dan non makanan cenderung
meningkat. Keadaan ini menunjukkan preferensi masyarakat Kota
Banda Aceh terhadap kuliner makanan semakin meningkat dari
tahun ke tahun. Padahal Islam menganjurkan untuk mengkonsumsi
makanan sewajarnya. Dilihat dari gambar menunjukkan konsumsi
terhadap makanan (973988) di tahun 2021 semakin meningkat dari
tahun 2020 sebesar (839685). Keadaan ini menunjukkan bahwa
minat masyarakat Kota Banda Aceh terhadap makanan tinggi,
sehingga Kota Banda Aceh dianggap sebagai pasar yang sangat

berpeluang terutama dibidang kuliner.

Perilaku konsumsi terhadap makanan yang berlebihan ini
menyebabkan masyarakat cenderung cenderung lamban dalam hal

investasi, apalagi jika menyangkut investasi akhirat (sedekah, zakat,
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dan sebagainya). Islam menganjurkan bahwa pendapatan tidak
hanya terdistribusikan pada konsumsi saja, akan tetapi ada yang
harus di distribusikan untuk zakat, infaq, sedekah dan sebagainya.
Oleh karena konsep harta dalam Islam bukanlah kepemilikan
manusia secara mutlak, melainkan ada hak Allah yang harus di
keluarkan dari pendapatan itu, yaitu untuk kebutuhan investasi
akhirat.

Konsumsi pada dasarnya berkonotasi positif dalam ajaran
agama Islam. Islam menganjurkan perilaku yang mengutamakan
kepentingan orang lain, terutama konsumen, dan larangan serta
perintah mengenai makanan dan minuman harus dipandang sebagai
bagian dari upaya untuk meningkatkan sifat perilaku konsumsi
dengan menghindari pemborosan yang tidak perlu. Pandangan Islam
tentang perilaku konsumsi termasuk, menurut Muhammad (2005),
yaitu etika konsumsi. Aksioma utama Islam untuk etika konsumsi
adalah tauhid, adil, kebebasan berkehendak, halal, sederhana dan

pertanggungjawaban.
1. Tauhid (Unity atau kesatuan)

Kualitas utama dan menentukan Islam adalah Tauhid.
Muhammad mengutip dari Yusuf Qardawi yang mengatakan
bahwa ada dua kriteria: wijhah (sudut pandang) dan rabbaniyah
ghayah (tujuan). Menurut kriteria pertama, tujuan akhir dan
tujuan Islam jauh ke depan, karena berusaha untuk mencapai

ridha Allah. Oleh karena itu, pengabdian kepada Tuhan adalah
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puncak dari usaha manusia dalam kehidupan (fana) ini dan
merupakan tujuan utamanya. Kriteria kedua adalah masdar
rabbaniyah (sumber hukum) dan manhaj (sistem). Kriteria ini
dan kriteria pertama saling terhubung. Dengan kata lain,
kriteria ini adalah kerangka yang dibangun sesuai dengan Al-
Qur'an dan Hadits Nabi untuk mencapai tujuan dan tujuan akhir

(kriteria pertama).
2. ‘Adil (Equilibrium atau Keadilan)

Islam memperbolehkan manusia untuk mengambil
keuntungan berbagai karunia kehidupan dunia yang telah
diberikan Allah SWT. Pemanfaatan atas karunia Allah tersebut
harus dilakukan secara adil dan sesuai Syariah agar penerimanya
memperoleh kesuksesan materil dan pemenuhan spiritual. Oleh
karenanya dalam Islam konsumsi tidak hanya barang-barang
yang bersifat duniawi semata, namun juga untuk kepentingan di
jalan Allah (fisabilillah).

3. Free Will (Kehendak Bebas)

Meskipun benar bahwa manusia memiliki kehendak
bebas, namun kebebasan ini tidak diartikan bahwa mereka bebas
dari gadha dan gadhar, yaitu hukum sebab akibat berdasarkan
pengetahuan dan kehendak Allah. Jadi, gadha dan gadar
merupakan bagian kehendak bebas manusia. Oleh karena itu,

harus ada pembatasan hak untuk melakukan kegiatan agar tidak
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terjadi penindasan/zalim terhadap pihak lain. Ini adalah sesuatu
yang tidak ada dari ekonomi konvensional, sehingga ketika

kebebasan terjadi, dapat merugikan orang lain.
4.  Amanah (Responsibility atau Pertanggung jawaban)

Manusia melaksanakan kehendak Allah sebagai khalifah
atau sebagai utusan. Manusia memiliki kemampuan untuk
memenuhi tanggung jawab kekhalifahan ini dan memanfaatkan
ciptaan Allah dengan sebaik-baiknya. Manusia dapat
menjalankan kehendak bebas dalam hal konsumsi, tetapi mereka
harus bertanggung jawab atas kebebasan baik untuk menjaga
kelestarian alam, masyarakat, diri sendiri, dan akhirat. Sebagali
seorang Muslim, Pertanggungjawaban bukan hanya kepada

Allah SWT, namun juga kepada lingkungan dan alam.
5. Halal

Hanya barang-barang yang menunjukkan cita-cita
kebaikan, kemurnian, kesucian, dan keindahan, serta barang-
barang yang akan membantu kemaslahatan umat baik secara
materi maupun spiritual, yang dianggap diperbolehkan untuk
dikonsumsi dalam pandangan dunia Islam. Benda-benda yang
buruk atau tidak suci (najis), tidak memiliki nilai, tidak dapat
digunakan dan tidak diperbolehkan untuk dianggap sebagai

barang yang dapat dikonsumsi dalam Islam.
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6.

Sederhana

Kesederhanaan Salah satu kunci etika konsumsi dalam

ekonomi Islam adalah kesederhanaan. Sederhana dalam hal

konsumsi mengacu pada jalan tengah. Sebuah jalan tengah ada

di antara dua gaya hidup ekstrim yakni materialisme dan zuhud.

Sifat sederhana meliputi sifat-sifat seperti mempunyai rasa malu,

kontrol (dapat mengendalikan hawa nafsu atau keinginan),

kedermawanan, tidak berlebihan, tidak kikir, dan perilaku

terhormat.

Menurut Muhammad Abdul Mannan (1997) pakar

ekonomi muslim lainnya menawarkan lima prinsip konsumsi

dalam Islam diantaranya:

1.

Prinsip keadilan, konsumsi tidak boleh timbul akan
kezaliman baik individu yang berkaitan maupun orang
lain. Yang diharamkan dari makanan dan minuman
adalah darah, daging dari hewan yang sudah mati, babi,
daging dari hewan yang disembelih dengan nama selain
Allah dengan maksud untuk dikorbankan untuk
menyembah berhala atau dewa lain, serta sebagai
persembahan kepada individu yang dimuliakan atau
siapa pun selain Allah.

Prinsip kebersihan memiliki makna khusus dan umum.
Menurut definisi yang khusus, barang yang dikonsumsi

harus benar-benar bersih dan sehat (yaitu bebas dari
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penyakit). Menurut definisi yang umum, itu harus bebas
dari larangan shara’.

3. Prinsip kesederhanaan, yang mengandung arti sesuai
dengan kebutuhan dan tidak berlebihan, karena inilah
yang menyebabkan kerugian dan kehancuran baik bagi
individual maupun masyarakat.

4.  Prinsip kemurahan hati, yang mencakup gagasan bahwa
tindakan konsumsi seseorang harus tulus dan tidak
dipaksakan, serta mempertimbangkan faktor sosial
seperti berbagi dengan orang-orang yang membutuhkan
atau orang sekitar.

5. Aspek moralitas berarti bahwa perilaku konsumen
Muslim harus mematuhi pada aturan-aturan dalam
Islam, yang tercermin baik sebelum, selama atau saat

dikonsumsi, dan setelah konsumsi.

Dari beberapa pendapat ahli ekonomi islam di atas dapat
dikatakan bahwa dalam Islam memiliki seperangkat etika dan
prinsip dalam berkansumsi sebagaimana yang dituntunkan oleh Al-
Qur’an dan Hadis. Oleh karena itu peneliti mengambil lima indikator
dari prinsip dan etika yaitu kesederhanaan, keseimbangan,
kebersihan, kemurahan hati, dan tanggung jawab.
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2.3 Keterkaitan Antar Variabel

2.3.1 Hubungan antara Kesederhanaan dengan Pengendalian

food loss and waste

Prinsip ini mengandung pesan bahwa konsumsi harus
dilakukan berdasarkan kesederhanaan, tidak berlebihan (melampaui
batas) dan tidak boros. Dalam firman Allah SWT pada surah Al-
Maidah ayat 87, yaitu:

2.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu,
dan janganlah kamu melampaui batas.” (Al-Ma’idah: 87).

Perilaku konsumsi yang boros tidak disyaratkan oleh prinsip
kesederhanaan. Ungkapan ‘janganlah kamu melampaui batas”
berarti mematuhi batas-batas yang diperlukan tubuh serta jangan
pula melampaui batas-batas makanan yang dihalalkan. Islam sangat
mementingkan mengkonsumsi segala yang efektif dan efisien.
Karena hal yang berlebihan berbahaya dalam jangka panjang, meski
dalam kuantitas kecil. Pemborosan jangka panjang dapat menguras
atau bahkan merusak sumber daya alam dan keseimbangan
lingkungan. Pokok-pokok kehidupan yang harus dipenuhi adalah
kebutuhan hidup yang tercukupi, sehingga seorang muslim tidak
perlu bermewah-mewahan. Nabi Muhammad Saw. bersabda:
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“Tidaklah anak Adam mengisi tempat yang lebih buruk dari
perut. Cukuplah bagi anak Adam memakan beberapa suap yang
dapat menegakkan tulang rusuknya. Jika hal itu tidak mungkin maka
sepertiga untuk makanan, sepertiga untuk minuman dan

sepertiganya untuk bernafas.”

Prinsip umum dalam menikmati hal-hal yang bersifat baik,
seperti makanan, minuman, atau pakaian, hal itu tidak boleh
dilakukan secara berlebihan atau untuk kebanggaan. Berlebihan
didefinisikan sebagai melampaui batas kenikmatan yang diizinkan
dari apa yang dihalalkan. Sedangkan kesombongan berhubungan
dengan hati dan niat. Seseorang terlibat dalam arogansi ketika
mereka makan, minum, dan berpakaian dengan cara yang membuat
mereka merasa bangga pada diri mereka sendiri. Dan Allah SWT

membenci kesombongan (Qardawi, 1980).

Kerendahan hati dalam konsumsi diajarkan oleh Rasulullah.
Contohnya ketika makan Rasulullah mengajarkan untuk tidak
menyia-nyiakan makanan yang jatuh dan menjilat jari-jari tangan
setelah selesal makan. Prinsip ini mengajarkan untuk mengkonsumsi
sesuatu sesuai kebutuhan. Menghilangkan rasa lapar dan haus sangat
dianjurkan dalam hal makanan dan minuman, tetapi tidak boleh

dilakukan secara berlebihan, boros, atau mewah.

Termasuk kandungan dalam prinsip ini yakni seorang yang
sudah merasakan kenyang tidak dianjurkan mengkonsumsi untuk

makan atau minum lagi. Rasulullah Saw bersabda: “Termasuk sikap
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berlebih-lebihan bila engkau memakan segala sesuatu yang engkau
inginkan” (HR. Muslim). Menurut filosofi hidup sederhana ini
seseorang tidak akan mengkonsumsi apapun kecuali ia benar-benar
membutuhkannya. Rasulullah menganjurkan pola makan yang baik
yaitu agar seseorang makan sebelum dia lapar sekali dan berhenti

sebelum kenyang, tapi sekedar cukup.

2.3.2 Hubungan antara Keseimbangan dengan Pengendalian

food loss and waste

Prinsip keseimbangan adalah memperhatikan keseimbangan
antara pendapatan dan pengeluaran. Seorang muslim harus dapat
menjaga keseimbangan antara pemasukan dan pengeluarannya agar
dapat hidup dengan keseimbangan ekonomi. Keseimbangan
konsumsi lahiriyah dan batiniyah, serta konsumsi pribadi dengan
sosial dan keseimbangan konsumsi dengan kepentingan dunia dan
akhirat, harus diperhitungkan di samping keseimbangan pendapatan

dan pengeluaran.

Dalam Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Ahmad,
Rasulullah SAW bersabda: “Orang yang berhasil adalah orang
yang beramal atas dasar prinsip-prinsip Islam dan hidup
berdasarkan kebutuhan-kebutuhan hidup yang sederhana.” artinya
orang-orang yang membelanjakan hartanya dengan hati-hati dan
bijaksana tidak akan mengalami kemiskinan sebagaimana hal itu
juga berlaku bagi individu dan komunitas umat (Qardawi, 1980).

Inilah jawaban Islam terhadap pertanyaan tentang gaya hidup seperti
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apa yang harus dijalani seorang Muslim di antaranya yakni boros,

mewah, atau Kikir. Seperti dalam firman-Nya,

k oL A€ 22 %. J " 2 o £40% 4 L&
L1335 EUS G OLS% 15Ras ds 155,20 oL 1saa5T15) cpddiy

Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan
(hartanya) tidak berlebih-lebihan dan tidak pula kikir dan jagalah
keseimbangan di tengah-tengah antara keduanya” (Q.S Al-
Furgan:67).

2.3.3 Hubungan antara Kebersihan dengan Pengendalian food

loss and waste

Sangat penting untuk fokus pada prinsip kebersihan saat
melakukan aktivitas konsumsi makanan. Al-Qur’an dan hadis
menganjurkan prinsip kebersihan dalam semua konsumsi baik dari
makanan, minuman, pakaian, dan lain-lain. Nilai dan kesehatan
seseorang akan diperoleh dari konsumsi yang baik dan bersih. Dalam
segi tayyib nya konsumsi, prinsip ini termasuk dalam kategori

prinsip ketaatan. Sebagaimana firman Allah:
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Artinya: “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari
apa yang Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada
Allah yang kamu beriman kepada-Nya ” (Q.S An-Nahl: 114)

32



Karena kebersihan bukan hanya tentang keindahan dan
kesucian tetapi juga tentang kenyamanan dan kesehatan, kebersihan
merupakan komponen mendasar dari semua aktivitas konsumen.
Agar tujuan mendasar dari konsumsi yang dimaksudkan dapat
terpenuhi, prinsip kebersihan merupakan aspek yang tidak

terpisahkan dari kegiatan konsumsi.

2.34 Hubungan antara @ Kemurahan Hati dengan

Pengendalian food loss and waste

Menurut prinsip kemurahan hati, seorang muslim harus
mempertimbangkan kebutuhan orang lain selain kebutuhannya
sendiri ketika terlibat dalam kegiatan yang berhubungan dengan
konsumsi. Nilai-nilai kebersamaan dan nilai-nilai sosial yang lebih
luas dijalin ke dalam prinsip ini selain nilai-nilai individual baik

untuk keluarga, fakir miskin, dan mereka yang membutuhkan.

Seorang laki-laki pernah bertanya kepada Rasulullah SAW,
"Perbuatan apa yang terbaik di dalam Islam?" Rasulullah SAW
menjawab, “"Kamu memberi makan kepada orang lain." (HR.
Bukhari dan Muslim).

Ini menyiratkan bahwa dengan adanya prinsip kemurahan
hati ini akan mewujudkan gagasan persatuan dan stabilitas dalam
masyarakat. Sebagai Muslim, kita harus berbagi makanan kita
dengan orang lain untuk mengurangi tingkat pengurangan limbah

makanan sambil juga melakukan menambah amal perbuatan baik.
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2.3.5 Hubungan antara Tanggung Jawab dengan

Pengendalian food loss and waste

Tanggung jawab konsumsi ini dimaksudkan untuk berada di
bawah lingkup manusia sebagai khalifah; itu terkait dengan tugas
Kita sebagai khalifah untuk mengelola sumber daya alam dunia dan

untuk menjaga lingkungan. Sebagaimana firman Allah:
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Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah
merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan

mereka, agar merecka kembali (ke jalan yang benar)”.(Q.S Ar-
Rum:41)

Orang-orang harus bertanggung jawab atas tindakan mereka
karena banyak yang percaya bahwa limbah makanan tidak merusak
lingkungan karena merupakan limbah organik yang mudah terurai.
Namun, keberlanjutan sistem pangan sangat dirugikan oleh limbah
makanan ini. Limbah makanan tidak hanya mengacu pada
pemborosan makanan tetapi juga pemborosan sumber daya yang
digunakan dalam produksi makanan, seperti lahan pertanian,

mineral, dan pupuk (Tonini et al., 2018).
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Selain itu, penguraian limbah makanan secara anaerobik
menghasilkan produksi gas metana (CH4), suatu bentuk gas rumah
kaca yang berpotensi mempercepat kerusakan lapisan ozon. Pada
akhirnya, sisa makanan ini akan menghasilkan lebih banyak emisi
gas rumah kaca yang mempercepat pemanasan global, yang akan

menimbulkan masalah lingkungan (Porter et al., 2018).

2.4 Penelitian Terkait
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu rujukan penulis

dalam melakukan penelitian ini sehingga penulis dapat menambah
teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang diteliti. Dari
penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan
judul yang sama seperti judul penelitian penulis. Namun penulis
mengangkat beberapa referensi dalam memperkaya bahan kajian
pada penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu
yang terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu sebagai
berikut:

Fabi etal (2020) dalam penelitiannya yang berjudul
“Improving data on food losses and waste: from theory to practice”
menyatakan bahwa food loss and waste telah mendapat perhatian
yang meningkat dalam dekade terakhir terutama setelah krisis
pangan 2007-2008, yang telah menghidupkan kembali perdebatan
tentang ketersediaan pangan secara global. Hal ini telah
mendapatkan sorotan dalam kebutuhan untuk mengurangi kerugian
panen serta pasca panen di negara-negara berpenghasilan rendah

hingga menengah yang paling rentan. Hasil penelitian mereka

35



menunjukkan bahwa kerugian seperti sayuran dan buah-buahan
mencapai 10-15 persen, dibandingkan antara 4-7 persen di Eropa dan
Amerika Utara sebagai negara yang berpenghasilan tinggi. Hal ini
disebabkan oleh teknologi yang kurang memadai dalam pemrosesan
dan pengolahan bahan pangan sehingga kerugian pangan relatif lebih
tinggi di negara-negara yang berpenghasilan menengah ke bawah.
Oleh karena itu, hal ini dapat dikurangi dengan ditingkatkan inovasi
teknologi produksi yang baru dan lebih efisien bersama dengan
regulasi yang diberikan oleh pemerintah baik tingkat nasional
maupun internasional untuk mengurangi kerugian di sepanjang
rantai makanan. Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas
studi food loss and waste sedangkan perbedaannya penulis meneliti
dalam konsumsi menurut perspektif ekonomi islam.

Skaf et.al (2021) dalam penelitiannya yang berjudul
“Unfolding hidden environmental ‘impacts of food waste: An
assessment for fifteen countries of the world” yaitu limbah makanan
menjadi masalah global karena sekitar sepertiga dari semua makanan
yang diproduksi di seluruh dunia untuk konsumsi manusia terbuang
setiap tahun di sepanjang rantai makanan sementara sejumlah besar
orang (822 juta) masih tidak memiliki cukup makanan untuk
aktivitas dan hidup sehat. Selain aspek etika yang terkait dengan
pemborosan makanan dalam jumlah besar ini dalam konteks global
yang masih rawan pangan, fenomena ini juga menyiratkan biaya dan
dampak lingkungan yang tersembunyi yang berdampak negatif pada

biosfer. Karena konsumsi besar sumber daya terbarukan dan tak

36



terbarukan serta pelepasan emisi berkelanjutan untuk menghasilkan
makanan menjadi limbah. Studi mengungkapkan dampak
lingkungan yang tersembunyi dari limbah makanan di lima belas
negara yang berbeda pada skala individu dan nasional melalui
indikator berbasis Life Cycle Assessment (LCA). Di tingkat individu,
Kerajaan Arab Saudi (KSA), Amerika Serikat (AS), Uni Emirat
Arab (UEA), dan Kanada menunjukkan indikator yang lebih buruk
dibandingkan Afrika Selatan, Lebanon, Argentina, dan Meksiko.
Pada skala nasional, semua indikator dampak lingkungan yang
dihitung pada Amerika Serikat menghasilkan jauh lebih tinggi jika
dibandingkan dengan semua negara yang diselidiki lainnya.
Khususnya dalam kasus Amerika Serikat, kontribusi tahunan limbah
makanan terhadap kategori dampak perubahan iklim, penipisan
fosil, dan penipisan air menghasilkan masing-masing 172 Mt CO-
eq. 22 Mt oil eq., dan 11 miliar m® air. Mempertimbangkan implikasi
etis dan lingkungan yang sangat besar dari limbah makanan, hasil
penelitian ini berguna untuk menginformasikan kepada publik dan
pembuat kebijakan tentang kebutuhan penting untuk menerapkan
pola konsumsi makanan yang lebih bertanggung jawab dan
berkelanjutan. Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas
studi food loss and waste sedangkan perbedaannya penulis meneliti
dalam konsumsi menurut perspektif ekonomi islam.

Siti (2017) melakukan penelitian mengenai “Tinjauan
Ekonomi Islam terhadap perilaku konsumsi siswa-siswi Madrasah

Aliyah Pondok Pesantren Darunnaja Kecamatan Ketahun”. Tujuan
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penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Perilaku konsumsi siswa-
siswi Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darunnaja di Kecamatan
Ketahun. (2) Tinjauan ekonomi Islam terhadap perilaku konsumsi
siswa-siswi Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darunnaja di
Kecamatan Ketahun. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data adalah
deskriptif kualitatif dengan analisis model Miles dan Huberman
yaitu reduksi data, display data, dan verifikasi data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perilaku konsumsi siswa-siswi Madrasah
Aliyah Pondok pesantren Darunnaja dalam mengkonsumsi busana
pada umumnya lebih mengutamakan keinginan mereka yang meniru
trend dan tidak ketinggalan zaman. Tinjauan ekonomi Islam
terhadap perilaku konsumsi siswa-siswi- Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Darunnaja belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip
konsumsi dalam Islam. Karena pada umumnya siswa-siswi kurang
mementingkan aspek maslahah, amanah, dan kesederhanaan sebab
lebih cenderung kepada pemborosan. Persamaan dengan penelitian
ini adalah membahas perilaku konsumsi menurut perspektif
ekonomi islam sedangkan perbedaannya penulis memfokuskan
dalam studi kajian food loss and waste.

Dian (2020), melakukan penelitian tentang ‘“Pengaruh
Tingkat Pendidikan, Pendapatan dan Religiusitas terhadap Perilaku
Konsumsi lbu Rumah Tangga Muslim di Desa Rejotangan

Kecamatan Rejotangan”™. Jenis pendekatan yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis asosiatif. Metode
penelitian yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda.
Adapun Teknik pengambilan data menggunakan kuesioner. Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa secara simultan tingkat
pendidikan, pendapatan dan religiusitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku konsumsi ibu rumah tangga muslim di
Desa Rejotangan Kecamatan Rejotangan. Persamaan dengan
penelitian terkait yaitu ada variabel tingkat religiusitas yang mana
dalamnya terdapat unsur-unsur akhlak islami terhadap perilaku
konsumsi. Sedangkan perbedaannya, dalam penelitian terkait yaitu
konsumsi secara keseluruhan, memiliki variabel tingkat pendapatan,

tingkat pendidikan.

Zulfani (2019), melakukan penelitian tentang “Pengaruh
Pendapatan dan Religiusitas Terhadap Perilaku Konsumsi Islam
(Analisa Pada Rumah Tangga Muslim Kota Bukittinggi)”. Jenis
penelitian ini adalah menggunakan metode kuantitatif yang bersifat
asosiatif kausal. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yakni
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa perilaku konsumsi rumah tangga muslim di kota Bukittinggi
tergolong Islami, dari penelitian ini terdapat pengaruh positif secara
simultan variabel pendapatan dan religiusitas dapat mempengaruhi
perilaku konsumsi Islami rumah tangga muslim di kota Bukittinggi.
Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas perilaku

konsumsi islami pada rumah tangga. Perbedaannya adalah penelitian
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terkait menggunakan variabel pendapatan dan konsumsi secara

keseluruhan.

Fitria (2018), melakukan penelitian tentang “Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Konsumsi Rumah Tangga Dalam
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Kecamatan Kedaton Kota
Bandar Lampung)”. Jenis penelitian ini adalah menggunakan
metode pendekatan penelitian kuantitatif yang bersifat asosiatif.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini-yakni analisis regresi
linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan secara simultan
pendapatan, tingkat pendidikan, dan gaya hidup berpengaruh
signifikan terhadap konsumsi rumah tangga di Kecamatan Kedaton.
Berdasarkan pandangan ekonomi islam kegiatan konsumsi rumah
tangga di Kecamatan kedaton belum sesuai dengan teori konsumsi
dalam islam, dimana belum terdapat kesesuaian antara pendapatan
dengan pengeluaran konsumsi. Persamaan dengan penelitian ini
adalah membahas teori konsumsi dalam islam terhadap konsumsi
rumah tangga. Perbedaannya adalah menggunakan variabel

pendapatan, pendidikan dan gaya hidup.

Aulia (2018), melakukan penelitian tentang “Perilaku
Konsumsi Masyarakat Dalam Perspektif Islam Di Kelurahan
Barombong Kota Makassar”. Jenis penelitian ini tergolong
penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian yang digunakan
adalah pendekatan studi etnografis dan normatif. Kemudian teknik

pengolahan dan analisis yang digunakan adalah reduksi data,
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penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa Perilaku konsumsi masyarakat di Kelurahan
Barombong Kota Makassar tingkat ekonomi atas, untuk memenubhi
kebutuhanya, sebagian masyarakat masih belum menerapkan
perilaku yang sesuai dengan Islam, yaitu berperilaku tabzir (boros).
Sedangkan perilaku konsumsi masyarakat di Kelurahan Barombong
Kota Makassar tingkat ekonomi menengah dan tingkat ekonomi
rendah dalam memenuhi seluruh kebutuhannya sudah sangat baik.
Karena telah mengkonsumsi sesuai etika dan prinsip konsumsi
dalam Islam. Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas
perilaku konsumsi sesuai etika dan prinsip konsumsi dalam islam,
sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini meneliti berdasarkan
tingkat perekonomian masyarakat.

Ria (2020), melakukan penelitian tentang “Analisis Pola
Konsumsi Mahasantri dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus
pada Mahasantri Putri Ma’had Al-Jamiah Ulil Abshar lain
Ponorogo)” Jenis penelitian: yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif deskriptif dan termasuk penelitian
lapangan (field research). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola
konsumsi Mahasantri Ma’had Al-jamiah Ulil Abshar I1AIN
Ponorogo muncul adanya ketidaksesuaian antara praktik yang terjadi
dengan teori yang ada sehingga menimbulkan konsumsi berlebihan-
lebihan. Konsumsi berlebihan dapat menimbulkan sifat israf dan
tabdzir. Israf merupakan penggunaan harta secara berlebihan dalam

beberapa hal seperti kebetuhan makanan, minuman, pakaian, dan
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barang-barang yang belum dianggap sebagai kebutuhan dharuriyat

Sedangkan tabdzir merupakan penggunaan harta dengan cara yang

salah dan menyalahi aturan yang melanggar syariat. Persamaan

dengan penelitian ini adalah membahas pola konsumsi menurut

perspektif ekonomi

islam. Sedangkan perbedaannya adalah

penelitian ini membahas pola konsumsi secara keseluruhan.

food waste: An
assessment for
fifteen
countries of
the world
(Skaf et.al,
2021)

Tabel 2.1
Penelitian Terkait
Judul
No | Penelitian Metode : .
(Peneliti, Penelitian e tian
Tahun)
1 | Unfolding Berbasis Hasil penelitian
hidden Life Cycle | mengungkapkan bahwa
environmental | Assessment | dampak lingkungan yang
impacts of (LCA) tersembunyi dari limbah

makanan di lima belas
negara yang berbeda pada
skala individu dan
nasional melalui indikator
berbasis Life Cycle
Assessment (LCA). Di
tingkat individu, Kerajaan
Arab Saudi, Amerika
Serikat, Uni Emirat Arab,
dan Kanada menunjukkan
indikator yang lebih buruk
dibandingkan Afrika
Selatan, Lebanon,
Argentina, dan Meksiko.
Pada skala nasional,
semua indikator dampak
lingkungan yang dihitung
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Tabel 2.1 - Lanjutan

pada Amerika Serikat
menghasilkan jauh lebih
tinggi jika dibandingkan
dengan semua negara
yang diselidiki lainnya.
Khususnya dalam kasus
Amerika Serikat,
kontribusi tahunan limbah
makanan terhadap
kategori dampak
perubahan iklim,
penipisan fosil, dan
penipisan air
menghasilkan masing-
masing 172 Mt CO. eq,, 22
Mt oil eq., dan 11 miliar
m?3 air.

Improving
data on food
losses and
waste: from
theory to
practice (Fabi
et.al, 2020)

Meta-
analisis

Hasil penelitian mereka
menunjukkan bahwa
kerugian seperti sayuran
dan buah-buahan
mencapai 10-15 persen,
dibandingkan antara 4-7
persen di Eropa dan
Amerika Utara sebagali
negara yang
berpenghasilan tinggi.
Hal ini disebabkan oleh
teknologi yang kurang
memadai dalam
pemrosesan dan
pengolahan bahan
pangan sehingga
kerugian pangan relatif
lebih tinggi di negara-
negara yang
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Tabel 2.1 - Lanjutan

berpenghasilan
menengah ke bawah.

Tinjauan Deskriptif | Hasil penelitian
Ekonomi kualitatif menunjukkan bahwa
Islam terhadap perilaku konsumsi siswa-
perilaku siswi Madrasah Aliyah
konsumsi Pondok pesantren
siswa-siswi Darunnaja dalam
Madrasah mengkonsumsi busana
Aliyah Pondok pada umumnya lebih
Pesantren mengutamakan keinginan
Darunnaja mereka yang meniru
Kecamatan trend dan tidak
Ketahun (Siti, ketinggalan zaman.
2017) Tinjauan ekonomi Islam
terhadap perilaku
konsumsi siswa-siswi
Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Darunnaja
belum sepenuhnya sesuai
dengan prinsip konsumsi
dalam Islam. Karena
pada umumnya siswa-
siswi kurang
mementingkan aspek
maslahah, amanah, dan
kesederhanaan sebab
lebih cenderung kepada
pemborosan.
Pengaruh Kuantitatif | Hasil penelitian ini
Tingkat Asosiatif menunjukkan bahwa
Pendidikan, secara simultan tingkat
Pendapatan pendidikan, pendapatan
dan dan religiusitas
Religiusitas berpengaruh positif dan
terhadap signifikan terhadap
Perilaku perilaku konsumsi ibu
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Tabel 2.1 - Lanjutan

Konsumsi Ibu rumah tangga muslim di
Rumah Desa Rejotangan
Tangga Kecamatan Rejotangan.
Muslim di
Desa
Rejotangan
(Dian, 2020)
Pengaruh Kuantitatif | Hasil penelitian ini
Pendapatan Asosiatif menunjukkan bahwa
dan perilaku konsumsi rumah
Religiusitas tangga muslim di kota
Terhadap Bukittinggi tergolong
Perilaku Islami, dari penelitian ini
Konsumsi terdapat pengaruh positif
Islam (Analisa secara simultan variabel
Pada Rumah pendapatan dan
Tangga religiusitas dapat
Muslim Kota mempengaruhi perilaku
Bukittinggt) konsumsi Islami rumah
(Zulfani, 2019) tangga muslim di kota
Bukittinggi.
Analisis Kuantitatif - | Hasil penelitian ini
Faktor-Faktor | Asosiatif menunjukkan secara
Yang simultan pendapatan,
Mempengaruhi tingkat pendidikan, dan
Konsumsi gaya hidup berpengaruh
Rumah signifikan terhadap
Tangga Dalam konsumsi rumah tangga
Perspektif di Kecamatan Kedaton.
Ekonomi Berdasarkan pandangan
Islam (Studi ekonomi islam kegiatan
Pada konsumsi rumah tangga
Kecamatan di Kecamatan kedaton
Kedaton Kota belum sesuai dengan
Bandar teori konsumsi dalam

islam, dimana belum
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Tabel 2.1 - Lanjutan

Lampung)
(Fitria, 2018)

terdapat kesesuaian
antara pendapatan
dengan pengeluaran
konsumsi.

Perilaku Penelitian | Hasil penelitian ini
Konsumsi kualitatif menyimpulkan bahwa
Masyarakat dengan Perilaku konsumsi
Dalam Pendekatan | masyarakat di Kelurahan
Perspekitif studi Barombong Kota
Islam Di etnografis | Makassar tingkat
Kelurahan dan ekonomi atas, untuk
Barombong normatif memenuhi kebutuhanya,
Kota Makassar sebagian masyarakat
(Aulia, 2018) masih belum menerapkan
perilaku yang sesuai
dengan Islam, yaitu
berperilaku tabzir
(boros). Sedangkan
perilaku konsumsi
masyarakat di Kelurahan
Barombong Kota
Makassar tingkat
ekonomi menengah dan
tingkat ekonomi rendah
dalam memenuhi seluruh
kebutuhannya sudah
sangat baik. Karena telah
mengkonsumsi sesuai
etika dan prinsip
konsumsi dalam Islam.
Analisis Pola | Kualitatif | Hasil penelitian
Konsumsi deskriptif | menunjukkan bahwa pola
Mahasantri konsumsi Mahasantri
dalam Ma’had Al-jamiah Ulil
Perspektif Abshar IAIN Ponorogo
Ekonomi muncul adanya
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Tabel 2.1 - Lanjutan

Islam (Studi ketidaksesuaian antara
Kasus pada praktik yang terjadi
Mahasantri dengan teori yang ada
Putri Ma“had sehingga menimbulkan
Al-Jamiah Ulil konsumsi berlebihan-
Abshar lain lebihan. Konsumsi
Ponorogo) berlebihan dapat

(Ria, 2020) menimbulkan sifat israf

dan tabdzir. Israf
merupakan penggunaan
harta secara berlebihan
dalam beberapa hal
seperti kebetuhan
makanan, minuman,
pakaian, dan barang-
barang yang belum
dianggap sebagai
kebutuhan dharuriyat
Sedangkan tabdzir
merupakan penggunaan
harta dengan cara yang
salah dan menyalahi
aturan yang melanggar
syariat.

Sumber: Data diolah (2022)

2.5 Kerangka Pemikiran
Sejalan dengan tujuan penelitian dan kajian teori yang sudah

dibahas di atas selanjutnya akan diuraikan kerangka berfikir. Dalam
penelitian ini, diketahui ada satu variabel independen dan satu
variabel dependen. Variabel independen (X) adalah prinsip dan etika
konsumsi Islam. Dalam penelitian ini, prinsip dan etika konsumsi
Islam terdiri dari 5 item, yaitu kesederhanaan (X1), keseimbangan
(X2), kebersihan (X3), kemurahan hati (X4), dan tanggung jawab
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(X5). Sedangkan variabel dependen (Y) adalah pengendalian food
loss and waste. Model konseptual penelitian dapat dijelaskan
melalui kerangka pemikiran teoritis pada gambar di bawah ini

Gambar 2.2
Kerangka Penelitian

Kesederhanaan
(X1)

Keseimbangan

(X2)
Kebersihan (X3) ,| Pengendalian
food loss and
waste ()

Kemurahan Hati
(X4)

Tanggung Jawab
(X5)

Sumber: Data diolah (2022)

2.6 Hipotesa
Berdasarkan latar belakang. penelitian, temuan penelitian

terkait dan kerangka penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka yang menjadi hipotesis penelitian ini adalah:

1. Pengaruh Kesederhanaan terhadap Pengendalian food loss and
waste
Ho : Tidak ada pengaruh Kesederhanaan (X1) terhadap

Pengendalian food loss and waste ()
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H: : Ada pengaruh Kesederhanaan (X1) terhadap Pengendalian
food loss and waste (YY)

. Pengaruh Keseimbangan terhadap Pengendalian food loss and
waste

Ho : Tidak ada pengaruh Keseimbangan (X2) terhadap
Pengendalian food loss and waste ()

H: : Ada pengaruh Keseimbangan (X2) terhadap Pengendalian
food loss and waste (Y)

. Pengaruh Kebersihan terhadap Pengendalian food loss and waste
Ho : Tidak ada pengaruh Kebersihan (X3) terhadap Pengendalian
food loss and waste (YY)

H: : Ada pengaruh Kebersihan (X3) terhadap Pengendalian food
loss and waste (YY)

. Pengaruh Kemurahan hati terhadap Pengendalian food loss and
waste

Ho : Tidak ada pengaruh Kemurahan hati (X4) terhadap
Pengendalian food loss and waste ()

H: : Ada pengaruh Kemurahan hati (X4) terhadap Pengendalian
food loss and waste (Y)

. Pengaruh Tanggung jawab terhadap Pengendalian food loss and
waste

Ho : Tidak ada pengaruh Tanggung jawab (X5) terhadap
Pengendalian food loss and waste ()

H: : Ada pengaruh Tanggung jawab (X5) terhadap Pengendalian

food loss and waste (YY)
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6. Pengarun  Kesederhanaan, = Keseimbangan,  Kebersihan,
Kemurahan Hati, dan Tanggung Jawab terhadap Pengendalian
food loss and waste
Ho : Tidak ada pengaruh Kesederhanaan, Keseimbangan,
Kebersihan, Kemurahan Hati, dan Tanggung Jawab terhadap
Pengendalian food loss and waste
Hi:: Ada Pengaruh Kesederhanaan, Keseimbangan, Kebersihan,
Kemurahan Hati, dan Tanggung Jawab terhadap Pengendalian
food loss and waste
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang termasuk

penelitian eksplanasi. Penelitian eksplanasi ini merupakan suatu
penelitian yang menjelaskan pengaruh variabel-variabel yang diteliti
melalui pengujian hipotesis. Menurut Sugiyono (2009) penelitian
kuantitatif adalah sebuah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, dimana teknik
penarikan sampel pada umumnya dilakukan secara acak, dan analisis
data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang

telah ditetapkan.

3.2 Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer

dan data sekunder. Data primer penelitian ini diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada  responden yang merupakan
masyarakat Kota Banda Aceh. Data sekunder diperoleh dari
beberapa instansi yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu Badan
Pusat Statistik (BPS), Data FAO (Food Agriculture Organization),

serta instansi terkait lainnya.

3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Penarikan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiiri atas

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

51



yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Sampel adalah bahagian dari
jumlah dan ciri khas yang dimiliki oleh populasi tersebut, karena jika
populasi dalam jumlah yang besar peneliti tidak mungkin
mempelajari semua dalam waktu yang singkat karena keterbatasan
dana tenaga dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sample
yang diambil dari populasi itu sendiri kemudian kesimpulan yang
didapat dari pengujian terhadap sampel tersebut akan dapat
diberlakukan untuk populasi untuk itu sampel harus diambil secara
benar agar dapat mewakili populasi (Sugiyono, 2013). Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi dan sampel adalah masyarakat
Kota Banda Aceh.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yang
digunakan adalah teknik nonprobability sampling dengan
pendekatan insidental sampling. Menurut Sugiyono insidental
sampling adalah teknik penarikan sampel secara kebetulan, jadi
siapa saja orang yang dirasa sesuai sebagai sumber data, maka orang
tersebut bisa ditarik menjadi sampel untuk penelitian. Sampel dalam
penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti yaitu siapa saja yang

merupakan masyarakat Kota Banda Aceh

Teori Roscoe dalam Sugiyono (2018) menuturkan apabila
suatu penelitan dalam menganalisis datanya menggunakan analisis
multivariate (korelasi atau regresi linier berganda misalnya), maka

jumlah minimal anggota sampel penelitian adalah minimal 10 kali
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dari total variabel yang digunakan dalam penelitian (variabel
independen dan variabel dependen). Penelitian ini menggunakan 6
variabel vyang terdiri dari 5 variabel independen yakni
Kesederhanaan (X1), Keseimbangan (X2), Kebersihan (X3),
Kemurahan Hati (X4), Tanggung Jawab (X5) dan 1 variabel
dependen yakni Pengendalian food loss and waste (Y). Anggota

minimal sampel penelitian ini dapat dihitung sebagai berikut.
Sampel = 10 x total variabel penelitian
=10x6 =60

Jadi, minimal sampel dalam penelitian ini berjumlah 60
orang responden. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner diperoleh
100 orang responden, yang artinya jumlah sampel penelitian
melampaui batas minimal dan sejalan dengan teknik sampling yang

digunakan.

3.4 Operasional Variabel Penelitian
Operasional adalah melekatkan arti pada suatu variabel

dengan cara menetapkan kegiatan atau tindakan yang perlu untuk
mengukur variabel tersebut (Sugiyono, 2016). Definisi operasional
menjelaskan variabel, sehingga memungkinkan bagi peneliti untuk
melakukan pengukuran dengan cara yang Ssama atau

mengembangkan cara pengukuran yang lebih baik.

Definisi operasional bertujuan untuk melihat sejauh mana

variabel-variabel dari suatu faktor yang berkaitan dengan variabel-
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variabel lainnya dan juga untuk mempermudah pemahaman dalam
penelitian ini. Penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independent
variable) dan variabel terikat (dependent variabel). Variabel bebas
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah prinsip etika konsumsi
Islam, yang dijabarkan dalam 5 variabel diantaranya adalah
kesederhanaan (X1), keseimbangan (X2), kebersihan (X3),

kemurahan hati (X4) dan tanggung jawab (Xs)

Variabel terikat (Dependent Variable) adalah variabel yang
memberikan reaksi ketika dihubungkan dengan variabel independen
atau bebas. Variabel dependen adalah yang variabilitasnya diamati
dan diukur untuk menentukan pengaruh yang disebabkan oleh
variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah

pengendalian food loss and waste(Y).

Tabel 3.1
Operasional Variabel Penelitian
) Konsep _
Variabel X Indikator Skala
Variabel

Variabel Bebas (Independent Variable)

Kesederhana | Kesederhanaan 1. Preferensi Likert
an (Xi) mengandung tempat 1-5
maksud sesuai makan dalam
dengan mengonsums
kebutuhan dan i makanan
pola konsumsi sehari-hari
yang tidak 2. Pola makan
berlebih-lebihan yang ideal
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karena hal ini Konsumsi
merupakan makanan
pangkal dari sesuai
kerusakan dan kebutuhan
kehancuran baik
bagi individu
maupun
masyarakat
(Mannan, 1997).
Keseimbang | Keseimbangan . Membuat Likert
an (X2) berarti daftar 1-5
memperhatikan belanja yang
keseimbangan sesuai
antara kebutuhan
pengeluaran dan Merencanaka
pemasukan, n konsumsi
sehingga akan beberapa hari
hidup dalam kedepan
keseimbangan Evaluasi
ekonomi pengeluaran
(Muhammad, dan
2005) pemasukan
dalam
konsumsi
makanan
Kebersihan | Kebersihan Memperhatik | Likert
(X3) mengandung an 1-5
makna bahwa kebersihan
yang makanan
dikonsumsi Menjaga
harus bersih dan kebersihan
sehat, konsumsi makanan
yang baik dan Konsumsi
bersih akan makanan
memberi yang sehat
manfaat bagi dan bergizi
nilai dan
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kesehatan
seseorang
(Mannan, 1997).

Kemurahan | Kemurahan hati, Berbagi Likert
Hati (X4) mengandung kepada orang | 1-5
maksud lain
tindakan Memberikan

konsumsi ke hewan
seseorang harus peliharaan
bersifat ikhlas . Berbagi
dan bukan kepada
dipaksakan serta orang-orang
mempertimbang yang
kan aspek sosial membutuhka
seperti saling n
berbagi kepada
yang
membutuhkan
atau pada orang-
orang sekitar
(Mannan, 1997).
Tanggung Tanggung jawab . Tindakan Likert
Jawab (Xs) | dalam dalam 1-5
mengkonsumsi menempatka
ini dimaksudkan n sisa
adalah tanggung makanan
jawab manusia . Mengolah
sebagai khalifah menjadi
untuk mengelola pupuk
sumber daya tanaman
alam di dunia . Pengolahan
ini, juga menjadi
berkaitan bahan
dengan menjaga makanan lain
lingkungan
hidup
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(Muhammad,
2005).

Variabel Terikat (Dependent Variable)

Pengendalia
n food loss
and waste

(Y)

Food loss and
waste adalah
kehilangan

yang tidak
dimanfaatkan
secara benar,
baik sebelum,
sewaktu dan
setelah
dikonsumsi.

sejumlah pangan

1. Penyimpana

n makanan
dalam
kondisi yang
sesuai
Kebiasaan
membeli
makanan/jaja
nan
Ketelitian
dalam
melihat
expired date

Likert
1-5

Sumber: Data diolah (2022)

3.5 Skala Pengukuran

Skala pengukuran adalah penilaian yang menggambarkan

sifat informasi dengan nilai yang diberikan ke variabel (Sugiyono,

2013). Penelitian ini. menggunakan skala likert sebagai skala

pengukuran. Skala likert merupakan alat ukur untuk mengukur sikap

responden yang bersangkutan dalam memberikan jawaban terhadap

pertanyaan dalam suatu penelitian tertentu. Penentuan skala likert

dengan menggunakan lima tingkat jawaban yang dapat dilihat dari

tabel berikut:
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Tabel 3.1
Instrumen Skala Likert

Singkatan Keterangan Skor
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
Netral 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono (2013)

Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk menggunakan

5 (lima) kategori pilihan agar tidak ada variasi antara jawaban yang

diberikan.

3.6 Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan persamaan regresi

berganda (multiple regression), dengan formulasi sebagai berikut:

Y=Bo+P1 Xy +PoXo+P3Xz+PaXs+PsXs+e

(3.1)
Dimana:
Y
Bo
X4 X5 = 0)
X1
X
X3
X4

: Pengendalian food loss and waste

: Konstanta (nilai Y apabila X; X; X3

: Kesederhanaan

: Keseimbangan

: Kebersihan

: Kemurahan Hati
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Xs : Tanggung Jawab
B1, B2, P3, Pa,Ps  : Koefisien Regresi

e : Nilai eror
3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui alat ukur yang
telah disusun dapat digunakan untuk mengukur yang hendak diukur
secara tepat. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuisioner. Oleh karena itu, uji validitas digunakan untuk mengetahui
apakah kuisioner yang disusun dapat mengukur objek yang diteliti.
(Ghozali, 2012)

Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item, yaitu
mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan
jumlah tiap skor butir (corrected item total correlation) yang
penyelesaiannya dilakukan dengan menggunakan program SPSS
26,0. Pengukuran validitas dilakukan dengan membandingkan

antara r hitung dengan r tabel jika:
r hitung > r tabel (valid)
r hitung < r tabel (tidak valid)

3.7.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan
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reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Butir kuesioner
dikatakan reliable (layak) jika cronbach’s alpha di atas 0,60 dan
dikatakan tidak reliabel jika cronbach’s alpha di bawah 0,60
(Ghozali, 2012)

3.8 Uji Asumsi Klasik
Pada penelitian ini juga dilakukan pengujian asumsi klasik

terhadap model regresi yang telah diolah yang meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas dan ujii heteroskedastisitas
(Ghozali, 2012)

3.8.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya
terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk
menguji apakah distribusi data normal atau tidak, maka dapat
dilakukan analisis grafik atau dengan melihat normal probability
plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data
sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal.
Jika distribusi data adalah normal, maka garis yang
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis
diagonalnya (Ghozali, 2012).
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3.8.2 Uji Multikolineariitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi yang ditemukan adalah korelasi diantara variabel
bebas (independen). Model yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel bebas (Ghozali, 2012). Deteksi terhadap
ada tidaknya multikolinearitas yaitu dengan menganalisis matriks
korelasi variabel-variabel bebas, dan dapat juga dilihat pada nilai
tolerance serta nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF
kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0.1, maka dapat

dikatakan terbebas dari multikolinearitas.

3.8.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas menurut Gujarati (2012) merupakan
suatu keadaan dimana terjadi perbedaan varian dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Sekiranya varians tersebut
sama, maka disebut homoskedastisitas, dan sebaliknya jika varians

tidak sama maka terjadi heteroskedastisitas.

Metode uji yang digunakan adalah metode Glejser. Metode
tersebut dilakukan dengan cara meregresikan variabel independen
dengan nilai absolut residualnya () dimana, nilai probabilitas
signifikansi < 0.05, maka terjadi gejala heteroskedatisitas dan jika
nilai probabilitas signifikan > 0.05, maka tidak terjadi gejala
heteroskedasisitas (Ghozali, 2012)
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3.9 Pengujian Hipotesis
3.9.1 Uji F/ Simultan

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel

independen yang dimasukkan dalam model regresi memiliki

pengaruh bersama terhadap variabel. Syarat untuk uji f

adalah (Ariawaty & Evita, 2018):

1. Jika probabilitas (signifikansi) < 0,05 (a) atau F hitung
> F tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak secara
bersamaan. Artinya variabel independen secara simultan
berpengaruh terhadap variabel dependen.

2. Jika probabilitas (signifikansi) > 0,05 (o) atau jika F
hitung < F tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak.
Artinya variabel independen secara simultan tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen.

3.9.2 Uji t/Parsial

Pengujian hipotesis ini pada dasarnya menunjukkan
pengaruh variabel independen secara individual terhadap variabel
dependen. Ketentuan uji-t adalah (Ariawaty & Evita, 2018):

1. Jika probabilitas (signifikansi) < 0,05 (o) atau t hitung > t
tabel maka H: diterima dan Ho ditolak. Artinya variabel
independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel
dependen.

2. Jika probabilitas (signifikansi) > 0,05 (o) atau jika t hitung <

t tabel maka H; ditolak dan Ho diterima. Artinya variabel
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independen secara parsial tidak berpengaruh terhadap

variabel dependen.

3.9.3 Koefisien Determinasi (R?)

R? berfungsi untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model regresi dalam menjelaskan variasi variabel terikat. Nilai
koefisien determinasi (R?) memiliki interval antara 0 sampai 1.
Semakin besar R? atau semakin mendekati 1 maka semakin baik
hasil untuk model regresi dan sebaliknya, semakin mendekati O
maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat

menjelaskan variabel tak bebas (Ariawaty & Evita, 2018).

3.10 Alat Analisis

Dalam penelitian ini, alat analisis yang digunakan adalah
aplikasi pengolahan data SPSS (Statistical Product and Service
Solution) edisi 26. SPSS adalah sebuah software atau program
komputer yang dapat digunakan untuk membantu mengolah,
menghitung dan menganalisa data. Data yang diperoleh merupakan
data kuantitatif yaitu data numerik, sehingga dapat diterapkan dan

dianalisis dalam pengolahan data SPSS. (Sujarweni, 2015).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum
Kota Banda Aceh merupakan Ibu Kota Provinsi Aceh.

Adapun letak geografis Kota Banda Aceh berada pada 05 16' 15" -
05 36' 16" Lintang Utara dan 95 16" 15" - 95 22' 35" Bujur Timur
dengan tinggi rata-rata 0,80 meter di atas permukaan laut. Luas
wilayah administratif Kota Banda Aceh sebesar 61.359 Ha atau
kisaran 61,36 Km?. Kota Banda Aceh di sebelah utara berbatasan
dengan Selat Malaka, sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan
Darul Imarah dan Kecamatan Ingin Jaya, sebelah timur berbatasan
dengan Kecamatan Barona Jaya dan Kecamatan Darussalam serta
sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Peukan Bada. Sebagai
Ibu Kota Provinsi Aceh, Kota Banda Aceh terdiri dari 9 kecamatan,
17 kemukiman dan 90 desa (BPS, 2022).

Data jumlah penduduk di Kota Banda Aceh dari hasil
proyeksi Juni 2021 yaitu 255.029 jiwa dengan penduduk laki-laki
sebanyak 128.532 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 126.497
jiwa. Kecamatan Kuta Alam mempunyai jumlah penduduk yang
paling besar, yaitu 42.588 jiwa, diikuti Kecamatan Syiah Kuala
33.100 jiwa dan Kecamatan Baiturrahman 32.629 jiwa. Kepadatan
penduduk Kota Banda Aceh tahun 2021 adalah 4.156 jiwa setiap 1
km?. Kecamatan Baiturrahman memiliki kepadatan penduduk

tertinggi yaitu 7.187 jiwa/km2. Sedangkan Kecamatan Syiah Kuala
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memiliki kepadatan penduduk terendah adalah 2.324 jiwa/km2
(BPS, 2022).

Masyarakat Kota Banda Aceh terkenal masyarakat yang suka
makan, hal tersebut terbukti dari beragam kuliner yang ada di Kota
Banda Aceh, beberapa tahun belakangan ini di Kota Banda Aceh
mulai banyak dibuka tempat-tempat makan baru dan pengunjung
yang datangpun selalu ramai, hal tersebut menambah bukti bahwa
masyarakat Banda Aceh sangat gemar makan. Tidak semua orang
jika makan akan menghabiskan makanannya tanpa bersisa, sebagian
besar orang hanya menghabiskan sepertiga dari makanan yang
diambilnya. Menurut data dari BPS Kota Banda Aceh, diketahui
bahwa jumlah rumah makan di Kota Banda Aceh pada tahun 2021
sebanyak 273 rumah makan, dimana rumah makan adalah salah satu
tempat penyumbang food waste terbesar setelah sektor rumah tangga

yang paling banyak menghasilkan sampah makanan.

4.2 Karakteristik Responden
Karakteristik responden dapat dikelompokkan atas dasar

jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan pekerjaan. Responden
dalam penelitian ini adalah masyarakat Kota Banda Aceh. Adapun
deskripsi mengenai karakteristik responden dalam penelitian ini

akan di bahas sebagai berikut.
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4.2.1 Umur Responden

Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat Kota
Banda Aceh. Rata-rata umurnya berkisar antara 18-25 tahun, 26-30
tahun, 31-40 tahun, dan diatas 40 tahun. Adapun gambaran dari

umur responden sebagai berikut:

Tabel 4.1
Jumlah Responden Berdasarkan Usia
Usia Responden Jumlah Persentase
18-25 61 61%
26-30 1A 17%
31-40 10 10%
>40 i 7 12%

Sumber: Data diolah (2022)

Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa usia responden terbanyak
adalah mereka yang berada pada usia 18 sampai 25 tahun yaitu
sebanyak 61 responden atau 61%, kemudian usia 26 sampai 30 tahun
sebanyak 17 responden atau 17%, lalu usia diatas 40 tahun sebanyak
12 responden atau 12%, dan usia 31 sampai 40 tahun sebanyak 10
responden atau 10%. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas

responden adalah yang berada pada usia 18 sampai 25 tahun.

4.2.2 Jenis Kelamin Responden

Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat Kota
Banda Aceh. Adapun responden berdasarkan jenis kelamin adalah

sebagai berikut:
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Tabel 4.2
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 27 27%
Perempuan 73 73%

Sumber: Data diolah (2022)

Dari tabel 4.2 terlihat bahwa 27 responden atau 27% berjenis
kelamin laki-laki, sedangkan 73 responden atau 73% adalah berjenis

kelamin perempuan.

4.2.3 Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan responden dalam penelitian ini adalah
SMA, Diploma, Sarjana, dan Pasca sarjana. Untuk lebih jelas dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan Jumiah Persentase
SMA/Sederajat 57 57%
Diploma e 11%
Sarjana 28 28%
Pasca Sarjana 4 4%

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan tabel 4.3 terlihat bahwa sebanyak 57 responden
atau 57% tamatan SMA, 11 responden atau 11% merupakan tamatan
Diploma, 28 responden atau 28% tamatan Sarjana, dan 4 responden

atau 4% merupakan tamatan Pasca sarjana.
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4.2.4 Jenis Pekerjaan
Jenis pekerjaan responden dalam penelitian ini adalah

pelajar/mahasiswa, PNS, Wiraswasta, lbu rumah tangga, dan

lainnya. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan
Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase

Pelajar/Mahasiswa 47 47%
PNS 10 10%
Wiraswasta 9 9%
Ibu Rumah Tangga 16 16%
Lainnya 18 18%

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa latar belakang
pekerjaan responden yang sebagian besar didominasi oleh responden
dengan status sebagai mahasiswa sebanyak 47 orang atau 47%, 10
responden atau 10% sebagai PNS, 9 responden atau 9% sebagai
Wiraswasta, 16 responden atau 16% sebagai Ibu rumah tangga, dan

lainnya sebanyak 18 responden atau 18%.

4.3 Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk menguji apakah pertanyaan -

pertanyaan kuesioner itu sah atau valid dan dapat mengukur
konstruk sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti agar
memperoleh hasil yang akurat (Ghozali, 2013). Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan uji correlation, yaitu dengan cara

mengkorelasikan tiap butir yang dipakai ditiap variabel dengan
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variabel itu sendiri, jika r hitung > r tabel maka pertanyaan tersebut
valid. Dengan n = 100, dimana df = n-2 (100-2= 98) dan tingkat
signifikan 5%, maka diperoleh sebesar 0,197. Dapat disimpulkan
bahwa setiap item dari 18 butir pertanyaan yang dihasilkan harus
berada diatas 0,197 untuk menyatakan bahwa butir pertanyaan

tersebut valid.

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas
: r tabel Pearso_n
Variabel u Correlation Keterangan
n= 98 b
(r hitung)

Kesederhanaan (X1)

X1.1 0,197 0,844 Valid

X1.2 0,197 0,774 Valid

X1.3 0,197 0,830 Valid
Keseimbangan (X2)

X2.1 0,197 0,920 Valid

X2.2 0,197 0,929 Valid

X2.3 0,197 0,947 Valid
Kebersihan (X3

X3.1 0,197 0,782 Valid

X3.2 0,197 0,854 Valid

X3.3 0,197 0,728 Valid
Kemurahan Hati (X4)

X4.1 0,197 0,843 Valid

X4.2 0,197 0,823 Valid

X4.3 0,197 0,774 Valid
Tanggung Jawab (X5)

X5.1 0,197 0,856 Valid

X5.2 0,197 0,847 Valid

X5.3 0,197 0,883 Valid
Pengendalian Food Loss and Waste (Y)
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Y1.1 0,197 0,788 Valid
Y1.2 0,197 0,805 Valid

Y1.3 0,197 0,811 Valid
Sumber: Data diolah (2022)

Hasil uji validitas pada variabel menggunakan SPSS
terhadap 100 responden, dapat diambil kesimpulan bahwa semua
item pada tangible dinyatakan valid. Hal tersebut dapat dilihat dari r
hitung yang lebih besar dari r tabel (0,197).

4.4 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner

yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Butir kuesioner
dikatakan reliabel (layak) jika cronbach’s alpha > 0,60 dan
dikatakan tidak reliabel jika cronbach’s alpha < 0,60 (Ghozali, 2012)

Tabel 4.6
Hasil Uji Reliabilitas
. Jumlah | Cronbach
Variabel e Alpha Keterangan
Kesederhanaan (X1) 3 0,750 Reliabel
Keseimbangan (X2) 3 0,923 Reliabel
Kebersihan (X3) 3 0,695 Reliabel
Kemurahan Hati (X4) 3 0,740 Reliabel
Tanggung Jawab (X5) 3 0,827 Reliabel
Pengendalian Food Loss .
and Waste (Y) 3 0,722 Reliabel

Sumber: Data diolah (2022)
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Berdasarkan Tabel diatas diketahui bahwa nilai Cronbach
Alpha yaitu, Kesedehanaan (X1) sebesar 0,750, Keseimbangan (X2)
sebesar 0,923, Kebersihan (X3) sebesar 0,695, Kemurahan Hati (X4)
sebesar 0,740, Tanggung Jawab (X5) sebesar 0,827 dan
Pengendalian Food Loss and Waste (Y) sebesar 0,722. Nilai
Cronbach Alpha variabel lebih besar dari 0,60, artinya bahwa

seluruh variabel yang diteliti adalah reliabel.

4.5 Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan

dalam menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul. Menurut Ghozali (2012)
analisis ini  bertujuan untuk memberikan gambaran atau
mendeskripsikan data dalam variabel yang dilihat dari nilai rata-rata
(mean), minimum, maksimum dan standar deviasi. Berikut hasil

penelitian analisis statistik deskriptif dapat dilihat dalam tabel 4.7 di

bawah ini:
Tabel 4.7
Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X1 100 2.00 5.00 4.0602 .61486
X2 100 1.00 5.00 3.5565 .94486
X3 100 2.67 5.00 4.2670 .53824
X4 100 2.67 5.00 3.9166 .58084
X5 100 2.00 5.00 3.3335 .71353
Y 100 3.00 5.00 4.3970 .48705
Valid N 100

Sumber: Data Diolah SPSS (2022)
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Berdasarkan tabel 4.7 tersebut menunjukkan bahwa N atau
jumlah data setiap variabel yang valid berjumlah 100, dari 100 data
sampel variabel kesederhanaan (X1) memiliki nilai minimum
sebesar 2,00 artinya dari nilai butir pertanyaan terendah adalah 2,00.
Nilai maximum pada variabel Kesederhanaan (X1) sebesar 5.00
yang artinya dari butir pertanyaan yang tertinggi adalah 5.00. nilai
mean kesederhanaan (X1) sebesar 4,0602 artinya nilai rata-rata pada
variabel kesederhanaan (X1) adalah 4,0602 dan nilai standard
deviation adalah 0,61486 yang berarti bahwa nilai yang digunakan
untuk menentukan bagaimana sebaran data dalam sampel adalah
0,61486.

Variabel keseimbangan (X2) dari 100 data sampel, memiliki
nilai minimum sebesar 1,00 artinya dari nilai butir pertanyaan
terendah adalah 1,00. Nilai maximum pada variabel keseimbangan
(X2) sebesar 5.00 yang artinya dari butir pertanyaan yang tertinggi
adalah 5.00. nilai mean keseimbangan (X2) sebesar 3,5565 artinya
nilai rata-rata pada variabel keseimbangan (X2) adalah 3,5565 dan
nilai standard deviation adalah 0,94486 yang berarti bahwa nilai
yang digunakan untuk menentukan bagaimana sebaran data dalam
sampel adalah 0,94486.

Variabel kebersihan (X3) dari 100 data sampel, memiliki
nilai minimum sebesar 2,67 artinya dari nilai butir pertanyaan
terendah adalah 2,67. Nilai maximum pada variabel kebersihan (X3)

sebesar 5.00 yang artinya dari butir pertanyaan yang tertinggi adalah
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5.00. nilai mean kebersihan (X3) sebesar 4,2670 artinya nilai rata-
rata pada variabel kebersihan (X3) adalah 4,2670 dan nilai standard
deviation adalah 0,53824 yang berarti bahwa nilai yang digunakan
untuk menentukan bagaimana sebaran data dalam sampel adalah
0,53824.

Variabel kemurahan hati (X4) dari 100 data sampel,
memiliki nilai minimum sebesar 2,67 artinya dari nilai butir
pertanyaan terendah adalah 2,67. Nilai maximum pada variabel
kemurahan hati (X4) sebesar 5.00 yang artinya dari butir pertanyaan
yang tertinggi adalah 5.00. nilai mean kemurahan hati (X4) sebesar
3,9166 artinya nilai rata-rata pada variabel kemurahan hati (X4)
adalah 3,9166 dan nilai standard deviation adalah 0,58084 yang
berarti bahwa nilai yang digunakan untuk menentukan bagaimana

sebaran data dalam sampel adalah 0,58084.

Variabel tanggung jawab (X5) dari 100 data sampel,
memiliki nilai minimum sebesar 2,00 artinya dari nilai butir
pertanyaan terendah adalah 2,00. Nilai maximum pada variabel
tanggung jawab (X5) sebesar 5.00 yang artinya dari butir pertanyaan
yang tertinggi adalah 5.00. nilai mean tanggung jawab (X5) sebesar
3,3335 artinya nilai rata-rata pada variabel tanggung jawab (X5)
adalah 3,3335 dan nilai standard deviation adalah 0,71353 yang
berarti bahwa nilai yang digunakan untuk menentukan bagaimana

sebaran data dalam sampel adalah 0,71353.
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Variabel pengendalian food loss and waste (Y) dari 100 data
sampel, memiliki nilai minimum sebesar 3,00 artinya dari nilai butir
pertanyaan terendah adalah 3,00. Nilai maximum pada variabel
pengendalian food loss and waste (YY) sebesar 5.00 yang artinya dari
butir pertanyaan yang tertinggi adalah 5.00. nilai mean pengendalian
food loss and waste () sebesar 4,3970 artinya nilai rata-rata pada
variabel pengendalian food loss and waste (Y) adalah 4,3970 dan
nilai standard deviation adalah 0,48705 yang berarti bahwa nilai
yang digunakan untuk menentukan bagaimana sebaran data dalam
sampel adalah 0,48705.

4.6 Uji Asumsi Klasik

4.6.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah variabel
dependen maupun variabel independen mempunyai distribusi
normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan

dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov dengan ketentuan:

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka nilai residual
berdistribusi normal.
2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka nilai residual tidak

berdistribusi normal.
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Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parametersab Mean ,0000000
< . Std. Deviation ,39032468
Most Extreme Differences Absolute ,078
Positive ,074
L & N\ Negativerm\ -,078
Test Statistic e y ,078
Asymp. Sig. (2-tailed) ,139¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data diolah SPSS versi 26 (2022)

Berdasarkan tabel, diatas dapat diketahui bahwa tabel
menunjukkan nilai kolmogorov-smirnov sebesar 0,078 > 0,05 dan
nilai Asym sig sebesar 0,139 > 0,05. Dari hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa data penelitian dengan jumlah sampel 100 telah
memiliki data berdistribusi normal dan telah memenuhi normalitas
data. Untuk lebih meyakinkan pendistribusian data secara normal

dapat dilihat dari gambar dibawah ini
Gambar 2. 3
Hasil Uii Normalitas Menagunakan Grafik P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: Data diolah SPSS (2022)
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Pada gambar 2.3 terlihat bahwa titik pada grafik normal plot
menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti
arah garis diagonal. Grafik ini menunjukkan bahwa model regresi
layak dipakai karena memiliki asumsi normalitas.

Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:

a. Jika data menyebar sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak
mengikuti arah diagonal atau grafik histogramnya tidak
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi

tidak memenuhi asumsi normalitas.

4.6.2 Uji Multikolineritas

Uji multikolineritas bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat kemiripan dalam suatu model. Apabila memiliki kemiripan
antara variabel independen akan menyebabkan terjadinya korelasi
yang sangat kuat. Untuk mengetahui ada tidaknya multikolineritas
dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF). Dikatakan terjadinya multikolineritas jika terdapat nilai
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 (Ghozali, 2012)
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Tabel 4.9
Hasil Uji Multikolineritas

Model Collinearity Statistics
Tolerance | VIF
Kesederhanaan (X1) 0,812 1,232
Keseimbangan (X2) 0,907 1,103
Kebersihan (X3) 0,801 1,248
Kemurahan Hati (X4) 0,855 1,169
Tanggung Jawab (X5) 0,925 1,082

Sumber: Data diolah SPSS versi 26 (2022)

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada Tabel 4.8
menunjukkan bahwa semua nilai Variance Inflantion Factor (VIF)
kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1, sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi gelaja multikolinearitas yaitu korelasi antar
variabel bebas. Artinya, model regresi tidak ditemukan adanya

korelasi antar variabel bebas (independen).

4.6.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menunjukkan bahwa
varians dari setiap variabel sama untuk semua pengamatan. Jika
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut homokedastisitas. Model regresi yang baik adalah
terjadi homoskedastisitas atau dengan kata lain tidak terjadi
heteroskedastisitas (Sarjono & Julianita, 2011). Metode uji yang
digunakan adalah metode Glejser. Metode tersebut dilakukan
dengan cara meregresikan variabel independen dengan nilai absolut

residualnya (e) dimana:
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1. Nilai probabilitas signifikansi < 0.05, maka terjadi gejala

heteroskedastisitas

2. Nilai probabilitas signifikan > 0.05, maka tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas

Tabel 4.10
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Model Signifikansi
Kesederhanaan (X1) 0,207
Keseimbangan (X2) 0,265
Kebersihan (X3) 0,655
Kemurahan Hati (X4) 0,318
Tanggung Jawab (X5) 0,523

Sumber: Data diolah versi SPSS 26 (2022)

Dari Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai signifikan dari

setiap variabel lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa

tidak terjadi gejala heterokedastisitas, sehingga model regresi yang

baik dan ideal dapat terpenuhi.

4.7 Analisis Regresi Liniear Berganda

Regresi linear berganda ini dipergunakan untuk mengukur

arah dan besar pengaruh antara variable bebas X1 (kesederhanaan),
X2 (keseimbangan), X3 (kebersihan), X4 (kemurahan hati), X5

(tanggung jawab) dengan variabel terikat yaitu pengendalian food

loss and waste (Y) pada Masyarakat Kota Banda Aceh.
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Tabel 4.11
Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,082 ,435 7,091 ,000
X1 ,403 ,073 ,509| 5,547 ,000
X2 ,084 ,045 ,163| 1,883 ,063
X3 ,106 ,084 , 117 1,265 ,209
X4 -,191 ,075 -,228 | -2,547 ,012
X5 -,097 ,059 -,143| -1,659 ,101

Berdasarkan tabel 4.10, maka diperoleh persamaan analisis
regresi berganda yaitu,

Y = 3,082 + 0,403 X1 + 0,084 Xz + 0,106 X3 — 0,191 X4 —
0,097 Xs + e

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Nilai konstanta (a) adalah sebesar 3,082. Artinya, apabila
nilai koefisien Kesederhanaan (X1), Keseimbangan (X2),
Kebersihan (X3), Kemurahan Hati (X4), dan Tanggung
Jawab (X5) tidak bertambah atau tetap maka nilai koefisien
Pengendalian food loss and waste (Y) sebesar 3,082.

2. Koefesien regresi linear berganda variabel Kesederhanaan
(X1) bernilai positif sebesar 0,403. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap perubahan 1 satuan Kesederhanaan (X1) maka

akan meningkatkan Pengendalian food loss and waste ()
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sebesar 0,403 satuan.

Koefesien regresi linear berganda variabel Keseimbangan
(X2) bernilai positif sebesar 0,084. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap perubahan 1 satuan Keseimbangan (X2) maka
akan meningkatkan Pengendalian food loss and waste (Y)
sebesar 0,084 satuan.

Koefesien regresi linear berganda variabel Kebersihan (X3)
bernilai positif sebesar 0,106. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap perubahan 1 satuan Kebersihan (X3) maka akan
meningkatkan Pengendalian food loss and waste (Y) sebesar
0,106 satuan.

Koefesien regresi linear berganda variabel Kemurahan Hati
(X4) bernilai negatif sebesar 0,191. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap perubahan 1 satuan Kemurahan Hati (X4) maka
akan menurunkan Pengendalian food loss and waste (Y)
sebesar 0,191 satuan.

Koefesien regresi linear berganda variabel Tanggung Jawab
(X5) bernilai negatif sebesar 0,097. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap perubahan 1 satuan Tanggung Jawab (X5)
maka akan menurunkan Pengendalian food loss and waste
(YY) sebesar 0,097 satuan.
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4.8 Uji Hipotesis
4.8.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen atau tidak dan
untuk membuktikan sejauh- mana variabel independen dapat
berpengaruh terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan
keputusan dari uji parsial yaitu:

1. Jikasignifikan (probalitas) < 0,05 atau t hitung > t tabel maka

H: diterima dan Ho ditolak. Artinya variabel independen

secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen

2. lJikasignifikan (probalitas) > 0,05 atau t hitung < t tabel maka

H: ditolak dan Ho diterima. Artinya variabel independen

secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui analisis regresi

berganda yang dilakukan pada SPSS maka dapat dijelaskan hipotesis
secara parsial sebagai berikut:

1. Variabel Kesederhanaan (X1) terhadap Pengendalian food

loss and waste (YY)

Uji secara parsial pada tabel 4.11 diketahui bahwa variabel

Kesederhanaan (X1) memperoleh nilai t hitung sebesar 5,547

dan t tabel sebesar 1,985. Sehingga t hitung lebih besar dari

t tabel (5,547>1,985) dengan nilai signifikan 0,000. Nilai

tersebut lebih rendah dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka Ho

ditolak dan Hy diterima, artinya variabel Kesederhanaan (X1)
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secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel
Pengendalian food loss and waste ().

. Variabel Keseimbangan (X2) terhadap Pengendalian food
loss and waste (Y)

Uji secara parsial pada tabel 4.11 diketahui bahwa variabel
Keseimbangan (X2) memperoleh nilai t hitung sebesar 1,883
dan t tabel sebesar 1,985. Sehingga t hitung lebih kecil dari t
tabel (1,883 < 1,985) dengan nilai signifikan 0,063. Nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 (0,063 > 0,05). Maka H1 ditolak
dan Ho diterima, artinya variabel Keseimbangan (X2) secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
Pengendalian food loss and waste ().

. Variabel Kebersihan (X3) terhadap Pengendalian food loss
and waste (Y)

Uji secara parsial pada tabel 4.11 diketahui bahwa variabel
Kebersihan (X3) memperoleh nilai t hitung sebesar 1,265
dan t tabel sebesar 1,985. Sehingga t hitung lebih kecil dari t
tabel (1,265 < 1,985) dengan nilai signifikan 0,209. Nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 (0,209 > 0,05). Maka H; ditolak
dan Ho diterima, artinya variabel Kebersihan (X3) secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
Pengendalian food loss and waste ().

. Variabel Kemurahan Hati (X4) terhadap Pengendalian food

loss and waste (YY)

82



Uji secara parsial pada tabel 4.11 diketahui bahwa variabel
Kemurahan Hati (X4) memperoleh nilai t hitung sebesar -
2.547 dengan nilai signifikan 0,012 di mana lebih kecil dari
0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima, artinya variabel
Kemurahan Hati (X4) mempunyai pengaruh signifikan
terhadap variabel Pengendalian food loss and waste (YY)

5. Variabel Tanggung Jawab (X5) terhadap Pengendalian food
loss and waste (Y)
Uji secara parsial pada tabel 4.11 diketahui bahwa variabel
Tanggung Jawab (X5) memperoleh nilai t hitung sebesar -
1,659 dan t tabel sebesar 1,985. Sehingga t hitung lebih kecil
dari t tabel (-1,659 < 1,985) dengan nilai signifikan 0,209.
Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,101 > 0,05). Maka H1
ditolak dan Ho diterima, artinya variabel Tanggung Jawab
(X5) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap

variabel Pengendalian food loss and waste (Y).

4.8.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen (X) secara bersama-sama (simultan) mempengaruhi
variabel dependen (). Jika signifikan dibawah 0,05 maka model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi variable dependen.
Hasil uji F dapat dilihat pada Tabel 4.12
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Tabel 4.12

Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
1 Regression 8,401 5 1,680 10,471 ,00Q°
Residual 15,083 94 ,160
Total 23,484 99

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X5 , X3 , X2 , X4 , X1
Sumber: Data diolah SPSS (2022)

Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai F hitung
sebesar 10,471 dan F tabel sebesar 2,311. sehingga nilai F hitung
lebih besar dari F tabel (10,471 > 2,311) dan nilai signifikan sebesar
0,000. Hal ini menyatakan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari
0,05 (0,000 < 0,05) sehingga H1 diterima dan Ho ditolak. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Kesederhanaan (X1), Keseimbangan
(X2), Kebersihan (X3), Kemurahan Hati (X4), dan Tanggung Jawab
(X5) secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap
variabel Pengendalian food loss and waste ().

4.8.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi menyatakan besarnya persentase
kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen.
Semakin mendekati 1 maka persentase kontribusinya dianggap

semakin kuat. Hasil uji koefisien determinasi (R?) sebagai berikut:
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Tabel 4.13
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 .598% .358 324 40057

Sumber: Data diolah SPSS (2022)

Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa hasil dari uji
R? (koefisien determinasi) yang diperoleh sebesar 0,358. Hal ini
menunjukkan bahwa Pengendalian food loss and waste dipengaruhi
oleh Kesederhanaan (X1), Keseimbangan (X2), Kebersihan (X3),
Kemurahan Hati (X4), dan Tanggung Jawab (X5) sebesar 35,8% dan
64,2% lagi dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak disertakan

dalam model penelitian ini.

4.9 Pembahasan
Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan pengaruh dari

kesederhanaan, keseimbangan, kebersihan, kemurahan hati, dan
tanggung jawab terhadap pengendalian food loss and waste pada

masyarakat Kota Banda Aceh.
1. Pengaruh kesederhanaan terhadap pengendalian
food loss and waste pada masyarakat Kota Banda

Aceh

Berdasarkan hasil uji secara parsial, pengujian
hipotesis dilakukan dangan cara membandingkan nilai t
hitung dengan t tabel atau nilai signifikan dibawah 0,05.
Nilai t hitung sebesar 5,547 dan t tabel sebesar 1,985.
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Sehingga t hitung lebih besar dari t tabel (5,547>1,985)
dengan nilai signifikan 0,000. Nilai tersebut lebih rendah dari
0,05 (0,000 < 0,05). Maka Ho ditolak dan Hi diterima, artinya
variabel Kesederhanaan (X1) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap variabel Pengendalian food loss and
waste (Y). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh terhadap variabel Pengendalian food loss and
waste, sehingga hipotesis yang menyatakan tidak terdapat
pengaruh terhadap Pengendalian food loss and waste ditolak.

Prinsip ini mengandung pesan bahwa konsumsi harus
dilakukan berdasarkan kesederhanaan, tidak berlebihan
(melampaui batas) dan tidak boros. Sikap boros pada jangka
panjang akan mengurangi bahkan merusak keseimbangan
dan sumber daya alam. Seorang Muslim tidak perlu
melakukan pemborosan karena kebutuhan hidup yang harus
dipenuhi adalah kebutuhan hidup yang cukup. Dalam
penelitian ini masyarakat Kota Banda Aceh memiliki tingkat
kesederhanaan yang tinggi. artinya indikator-indikator
kesederhanaan seperti gaya hidup konsumsi makanan sesuai
kebutuhan dan tidak berlebihan, pola makan yang ideal, serta
preferensi masyarakat yang lebih menyukai makan dirumah

dibanding restoran/cafe.
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2. Pengaruh keseimbangan terhadap pengendalian food
loss and waste pada masyarakat Kota Banda Aceh

Berdasarkan hasil uji secara parsial, pengujian
hipotesis dilakukan dangan cara membandingkan nilai t
hitung dengan t tabel atau nilai signifikan dibawah 0,05. Nilai
t hitung sebesar 1,883 dan t tabel sebesar 1,985. Sehingga t
hitung lebih kecil dari t tabel (1,883 < 1,985) dengan nilai
signifikan 0,063. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,063 >
0,05). Maka H: ditolak dan Ho diterima, artinya variabel
Keseimbangan (X2) secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel Pengendalian food loss and
waste (). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
terdapat pengaruh terhadap variabel Pengendalian food loss
and waste, sehingga hipotesis yang menyatakan terdapat

pengaruh terhadap Pengendalian food loss and waste ditolak.

Keseimbangan berarti memperhatikan keseimbangan
antara pengeluaran '‘dan- pemasukan. Seorang muslim
hendaknya mampu menyeimbangkan antara pemasukan dan
pengeluarannya, sehingga seorang Muslim akan hidup dalam
keseimbangan ekonomi. Dalam penelitian ini keseimbangan
bukan menjadi pendorong masyarakat Kota Banda Aceh
dalam pengendalian food loss and waste. Namun bisa jadi
didasarkan oleh faktor atau alasan lain dari responden itu

sendiri dalam pengendalian food loss and waste.
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3. Pengaruh kebersihan terhadap pengendalian food
loss and waste pada masyarakat Kota Banda Aceh

Berdasarkan hasil uji secara parsial, pengujian
hipotesis dilakukan dangan cara membandingkan nilai t
hitung dengan t tabel atau nilai signifikan dibawah 0,05. Nilai
t hitung sebesar 1,265 dan t tabel sebesar 1,985. Sehingga t
hitung lebih kecil dari t tabel (1,265 < 1,985) dengan nilai
signifikan 0,209. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,209 >
0,05). Maka H: ditolak dan Ho diterima, artinya variabel
Kebersihan (X3) secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel Pengendalian food loss and waste (Y).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh
terhadap variabel Pengendalian food loss and waste,
sehingga hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh

terhadap Pengendalian food loss and waste ditolak.

Kebersihan mengandung makna bahwa yang
dikonsumsi harus bersih dan sehat, konsumsi yang baik dan
bersih akan memberi manfaat bagi nilai dan kesehatan
seseorang (Mannan, 1997). Dalam penelitian ini kebersihan
bukan menjadi pendorong masyarakat Kota Banda Aceh
dalam pengendalian food loss and waste. Artinya masyarakat
Kota Banda Aceh masih kurang memperhatikan aspek
kebersihan dalam mengonsumsi makanan serta bahan baku

makanan yang akan diolah.
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4. Pengaruh kemurahan hati terhadap pengendalian
food loss and waste pada masyarakat Kota Banda
Aceh

Berdasarkan hasil uji secara parsial, pengujian

hipotesis dilakukan dangan cara membandingkan nilai t

hitung dengan t tabel atau nilai signifikan dibawah 0,05.

Nilai t hitung sebesar -2.547 dengan nilai signifikan 0,012 di

mana lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima,

artinya variabel Kemurahan Hati (X4) mempunyai pengaruh
signifikan terhadap variabel Pengendalian food loss and
waste (). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh terhadap variabel Pengendalian food loss and
waste, sehingga hipotesis yang menyatakan tidak terdapat

pengaruh terhadap Pengendalian food loss and waste ditolak.

Kemurahan hati, mengandung maksud tindakan
konsumsi seseorang harus bersifat ikhlas dan bukan
dipaksakan serta mempertimbangkan aspek sosial seperti
saling berbagi kepada yang membutuhkan atau pada orang-
orang sekitar (Mannan, 1997). Dalam penelitian ini
kemurahan hati mempunyai pengaruh terhadap pengendalian
food loss and waste. Artinya masyarakat Kota Banda Aceh
mempunyai jiwa-jiwa sosial yang tinggi terhadap sesama
manusia serta berhati nurani terhadap hewan. Jadi dengan
semakin tingginya kemurahan hati maka pengendalian food

loss and waste semakin membaik.
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5. Pengaruh tanggung jawab terhadap pengendalian
food loss and waste pada masyarakat Kota Banda
Aceh

Berdasarkan hasil uji secara parsial, pengujian

hipotesis dilakukan dangan cara membandingkan nilai t

hitung dengan t tabel atau nilai signifikan dibawah 0,05.

Nilai t hitung sebesar -1,659 dan t tabel sebesar 1,985.

Sehingga t hitung lebih kecil dari t tabel (-1,659 < 1,985)

dengan nilai signifikan 0,209. Nilai tersebut lebih besar dari

0,05 (0,101 > 0,05). Maka H: ditolak dan Ho diterima, artinya

variabel Tanggung Jawab (X5) secara parsial tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel Pengendalian food
loss and waste (Y). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh terhadap variabel Pengendalian food
loss and waste, sehingga hipotesis yang menyatakan
terdapat pengaruh terhadap Pengendalian food loss and

waste ditolak.

Tanggung = jawab . dalam  mengkonsumsi ini
dimaksudkan adalah tanggung jawab manusia sebagai
khalifah untuk mengelola sumber daya alam di dunia ini,
juga Dberkaitan dengan menjaga lingkungan hidup
(Muhammad, 2005). Dalam penelitian ini tanggung jawab
tidak berpengaruh terhadap pengendalian food loss and
waste. Artinya masyarakat Kota Banda Aceh masih kurang
memperhatikan pelestarian lingkungan. Padahal akibat dari
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sisa makanan yang bertumpuk berlebihan di TPA akan

mengakibatkan pencemaran lingkungan.

6. Pengaruh Kesederhanaan, Keseimbangan,
Kebersihan, Kemurahan Hati, dan Tanggung Jawab
secara simultan terhadap Pengendalian food loss and
waste

Berdasarkan hasil uji secara simultan menunjukkan
bahwa nilai F hitung sebesar 10,471 dan F tabel sebesar
2,311 sehingga nilai F hitung lebih besar dari F tabel (10,471
> 2,311) dan nilai signifikan sebesar 0,000. Hal ini
menyatakan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05) sehingga H1 diterima dan Ho ditolak. Maka
dapat disimpulkan bahwa variabel Kesederhanaan (X1),
Keseimbangan (X2), Kebersihan (X3), Kemurahan Hati
(X4), dan Tanggung Jawab (X5) secara simultan
berpengaruh  positif ~ signifikan  terhadap  variabel
Pengendalian food loss and waste ().

Pengendalian food loss and waste dapat didefinisikan
sebagai serangkaian kegiatan dari aktivitas konsumsi untuk
mengurangi pemborosan pangan sehingga dapat mengurangi
terjadinya limbah pangan dan kerugian-kerugian yang terjadi
akibat food loss and waste itu sendiri. Berdasarkan hasil uji
diatas maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya lima
faktor tersebut secara bersamaan akan menambahkan
pengendalian food loss and waste. Sehingga penelitian ini
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dapat menjawab hipotesis yang dikemukakan yaitu terdapat
pengaruh  kesederhanaan, keseimbangan, kebersihan,

kemurahan hati, dan tanggung jawab terhadap pengendalian
food loss and waste.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Kesederhanaan (X1) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap variabel Pengendalian food loss and waste (Y).
Keseimbangan (X2) secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel Pengendalian food loss and waste ().
Kebersihan (X3) secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel Pengendalian food loss and waste (Y).
Kemurahan Hati (X4) secara parsial mempunyai pengaruh
signifikan terhadap variabel Pengendalian food loss and waste
(Y).

Tanggung Jawab (X5) secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel Pengendalian food loss and waste
(Y).

Kesederhanaan (X1), Keseimbangan (X2), Kebersihan (X3),
Kemurahan Hati (X4), dan Tanggung Jawab (X5) secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel

Pengendalian food loss and waste ().
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5.2 Saran
1. Diharapkan kepada masyarakat agar lebih memperhatikan lagi

pola perilaku konsumsinya agar dapat sesuai dengan prinsip
ajaran agama Islam yang benar. Serta merubah kebiasaan
konsumsi yang dapat merugikan lingkungan.

2. Diharapkan kepada pemerintah dan berbagai lembaga yang
terkait harus mulai menggalakkan edukasi kepada masyarakat
mengenai permasalahan limbah, terutama makanan, yang
disebabkan oleh pemborosan pangan karena itu sering
diremehkan dan diabaikan. Mengoptimalkan pendanaan tepat
guna untuk perbaikan infrastruktur pangan, menyediakan sarana
prasarana untuk mendukung efisiensi proses produksi pangan
serta mengembangkan regulasi terkait food loss and waste.

3. Saran untuk penelitian selanjutnya  diharapkan dapat
menambahkan responden dan beberapa variabel yang berbeda
dari penelitian ini seperti tingkat pendapatan, gaya hidup/tren
agar dapat menghasilkan gambaran yang lebih bagus mengenai
masalah penelitian yang akan diteliti. Dan untuk data-data yang
terkumpul untuk setiap konstruk sebaiknya ditambah dengan
teknik wawancara agar data yang didapatkan lebih terperinci dan

lebih mendalam.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

Assalamualaikum Wr. Whb.,

Saudara-saudari yang saya hormati,

Dengan segala hormat saya sebagai penulis meminta
kesediaan saudara-saudari meluangkan waktu untuk mengisi
kuesioner. Kuesioner ini digunakan dalam rangka penelitian “Pola
Konsumsi Masyarakat Kota Banda Aceh Dalam Kajian Food
Loss And Waste Menurut Perspektif Ekonomi Islam”

Seluruh data yang saudari berikan akan bersifat rahasia dan
hanya digunakan untuk penelitian. Atas kesediaan dan Kkerja

samanya diucapkan terimakasih. Wassalamualaikum Wr. Wh.,

Banda Aceh, 26 Juni 2022
Hormat saya,

Amira Sherlyna
180602017
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DAFTAR PERNYATAAN KUESIONER

POLA KONSUMSI MASYARAKAT KOTA BANDA ACEH
DALAM KAJIAN FOOD LOSS AND WASTE MENURUT
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM

A. IDENTITAS RESPONDEN
Nama:
Umur:

18-25 tahun
26-30 tahun
31-40 tahun
>40 tahun

oo ow

Jenis Kelamin:

a. Pria
b. Wanita

Tingkat pendidikan:

SMA/MA
Diploma
Sarjana
Pasca sarjana

oo o

Pekerjaan:

Pelajar/mahasiswa
Pegawai Negri Sipil
Wiraswasta
Freelance

Lainnya

® oo o

B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

1. Berilah tanda checklist (V) pada salah satu pilihan
jawaban yang sesuai dengan pendapat anda.
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2. Pengisian pada komponen setiap variabel, masing-
masing pilihan mempunyai kriteria sebagai berikut:

STS : Sangat Tidak Setuju (skor 1)
TS : Tidak Setuju (skor 2)

N : Netral (skor 3)

S : Setuju (skor 4)

SS : Sangat Setuju (skor 5)

1. Kesederhanaan

No Pernyataan SS| S| N | TS |STS

1| Saya lebih
menyukai makan
dirumah dibanding
ke restoran/cafe

2| Pola makan saya
tidak lebih dari 3
kali sehari

3| Saya mengensumsi
makanan sesuai
kebutuhan tidak
berlebihan

2. Keseimbangan

No Pernyataan SS| S| N | TS |STS

1| Sebelum berbelanja,
saya membuat daftar
belanja sesuai yang
dibutuhkan dan
mematuhinya
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Saya merencanakan
konsumsi untuk
beberapa hari
kedepan agar dapat
belanja dengan
efisien

Saya mengevaluasi
pengeluaran
konsumsi makanan
saya perbulan agar
terkontrol

3. Kebersihan

Pernyataan

wn

wn —

ST

Saat mengosumsi
makanan, saya
memperhatikan
kehigienisan(kebersihan
) dari makanan tersebut

Saya menjaga
kebersihan bahan
makanan yang akan
diolah agar tidak mudah
busuk

Saya mengonsumsi
makanan yang sehat dan
bergizi

4. Kemurahan Hati

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1

Bila makanan
dirumah berlebih,
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saya akan
memberikan kepada
orang-orang
sekitar/saudara

Saat tersisa makanan
dipiring, biasanya
saya memberikan
kepada hewan
peliharaan

Saya kadang-kadang
sengaja berbelanja
makanan yang
berlebih untuk
diberikan kepada
orang-orang yang
kurang mampu

5. Tanggung Jawab

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1

Saat bersisa
makanan yang tidak
layak makan, saya
tidak membuangnya
ke tempat sampah

Sisa-sisa makanan
yang tidak
dikonsumsi lagi saya
pernah mengolahnya
menjadi pupuk
kompos/biopori

Sisa makanan yang
masih layak makan,
biasanya saya
mengolahnya
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menjadi bahan
makanan lain

6. Pengendalian Food loss and waste

No

Pernyataan

SS

S

TS

STS

1

Saya menyimpan
makanan dalam
kondisi yang sesuai
agar tidak
busuk/terbuang

Jika dalam rumah
sudah tersedia
makanan, saya tidak
membeli makanan di
luar

Saya memperhatikan
tanggal kadaluarsa
saat berbelanja
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Lampiran 2 Tabulasi Data Jawaban Kuesioner
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Lampiran 3 Hasil Uji Validitas

1. Kesederhanaan

Correlations

110

x1.1 x1.2 x1.3 X1
x1.1 Pearson Correlation 1 479" ,569"  ,844"
Sig. (2-tailed) 4 - ,000 ,000 ,000
N . 100 . 100 100 100
x1.2 Pearson Correlation  ~ ,479" 1 449" 7747
Sig. (2-tailed) ~ ,000 44 ,000 ,000
N 00 100 100 100
x1.3 Pearson Correlation =~ 569" 449~ .1 830"
SigNEtailec)y Il B | | 000 | ,000 ,000
| NN \ A Bl haeo' § 100 100 100
X1 Pearson Correlation 844" 774" ,830™ 1
Sig. (2-tailed) 000 . ,000 ,000
N 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
2. Keseimbangan
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2
X2.1  Pearson Correlation 1 770" ,801" 920"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100
X2.2 Pearson Correlation 770 1 ,838™ ,929™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100
X2.3 Pearson Correlation ,801™ ,838" 1 ,947"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
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N 100 100 100 100
X2 Pearson Correlation ,920™ ,929" ,947 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
3. Kebersihan
Correlations
X.3.1 X3.2 X3.3 X3
X.3.1 . Pearson Correlation 1 578" 279" 782"
Sig. (2-tailed) 000 . ,005 ,000
4 N 1 100 100 100 100
X3.2 Pearson Correlation M8 |} 1 437" 854"
Sig. (2-tailed) ,000 Yy ,000  ,000
L N Y N\ 4 100 100 100 100
X3.3 Pearson Correlation g 2798 437" 1 728"
Sig. (2-tailed) . | s 007 600 ~,000
—_— QN 100 100 100 100
X3 Pearson Correlation . _ 18270y ,854"™ , 728" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ~,000
N 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
4. Kemurahan Hati
Correlations
X4.1 X4.2 X4.3 X4
X4.1 Pearson Correlation 1 ,566" ,518" ,843"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000
N 100 100 100 100
X4.2 Pearson Correlation 566 1 ,394™ 823"



Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100
X4.3 Pearson Correlation ,518" ,394™ 1 774"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100
X4 Pearson Correlation . ,843" ,823™ T74™ 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
5. Tanggung jawab
Correlations
X5.1 X5.2 X5.3 X5
X5.1 Pearson Correlation =~ 1 584" ,638™  ,856™
Sig. (2-tailed) [ LN ,000 ,000  ,000
| W 100 Ol 100 100
X5.2 Pearson Correlation ~— . 584" =~ =~ 1 ,622" 847"
Sig. (2-tailed), e .000]| 4 ,000  ,000
o W W 100 100 ___1oo 100
X5.3  Pearson Correlation . 638" 622" .1 883"
Sig. (2-tailed) ,000. ,000 y ,000
N | S Lo 00 100 100 100
X5 Pearson Correlation _,856" 847 ,883™ 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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6. Pengendalian Food loss and waste
Correlations
YL Y2 Y3 Y

Y1 Pearson Correlation 1 ,454™ 462 788"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N . 100 100 100 100
Y2 Pearson Correlation ,454™ 1 ,475™ ,805"
Sig. (2-tailed) ~ ,000 . ,000 ,000
N 100 100 100 100

Y3 Pearson Correlation ,462™ ,475" 1 ,811"

Sig. (2-tailed) ~ ~ ,000 ,000 ,000

NI I B W 100 j100| 100| 100
Y Pearson Correlation ,788™ ,805™ ,811™ 1

Sig. (2-tailed) = ,000 ,000 ,000

N 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 4 Uji Reliabilitas
1. Kesederhanaan

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,750 3

2. Keseimbangan

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,923 3
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3. Kebersihan

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

,695 3

4. Kemurahan Hati

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems

,740 3

5. Tanggung Jawab

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

,827 3

6. Pengendalian Food loss and waste

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

, 722 3
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Lampiran 5 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters ,0000000
,39032468

,078

115



Lampiran 6 Uji Multikolinearitas

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Std.

Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3,082  ,435 . 7,091 ,000

X1 ,403 073 509 5,547 ,000 812 1,232
X2 084 ,045 163 1,883 ,063 ,907 1,103
X3 ,106 084 117 1,265 ,209 ,801 1,248
X4 -,191 ,075 -,228 - ,012 ,855 1,169

0 R BN\ W 123547 S
X5 -,097 ,059 -,143 - ,101 ,925 1,082

1,659

Lampiran 7 Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

1,0

08

06

04

Expected Cum Prob

02

Observed Cum Prob
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Scatterplot

Dependent Variable: abs

Regression Studentized Residual
o

Regression

Standardized Predicted Value

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,313 229 1,367 ,175

X1 -,049 ,038 -,142 - ,207
A | wildldzalsn B 1,271

X2 -,026 ,024 -,118 - ,265
1,121

X3 ,020 ,044 ,050 ,448 ,655

X4 ,040 ,039 ,109 1,005 ,318

X5 ,020 ,031 ,067 ,640 ,523

a. Dependent Variable: abs
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Lampiran 8 Uji Koefisien determinasi R?

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate Durbin-Watson
1 ,5982 ,358 ,324 ,40057 2,400
a. Predictors: (Constant), X5 , X3 ;X2 , X4 , X1
b. Dependent Variable: Y

Lampiran 9 Uji Simultan

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 8401 5 1.680 10.471 __.000P
Residual ¥\ " 15.0837 _ 94 = 160/ 1}
Total 23.484 99

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X5 , X3 , X2 , X4 , X1
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Lampiran 10 Uji regresi linier berganda dan uji parsial (uji t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.082 435 . 7.091 .000
X1 403 073 509 5.547 .000 812 1.232
X2 ... .084 045 163 1.883 .063 .907 1.103
X3 106 .084 117 1265 .209 = .801 1.248
X4 -.191 .075 -.228 - .012 .855 1.169
BN BN B )\ N p2i547 b
X5 -.097 .059 -.143 - 101 1925 1.082
1.659

a. Dependent Variable: Y
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Lampiran 11 R tabel

Tabel r Product Moment

120

Pada sig 0,05 (Two Tail)
N N |[r N r N r N r N r
1] 0997141 o301 | 81]0.216] 121 [0.177 ] 161 [ 0.154 | 201 | 0.138
2] 095[42] 0297 82[0.215[ 122]0.176 | 162 ]0.153 [ 202 [ 0.137
3] 0878 43| 0294 | 83]0.213] 123]0.176 | 163 ] 0.153 | 203 | 0.137
4] 081144 ] 0291 840212 124 0.175 [ 164 [0.152 | 204 [ 0.137
5] 0754 45| 0.288 | 85 %l 125 [ 0.174 | 165 | 0.152 | 205 | 0.136
6] 0707 46| 0.285| 86] 021 126 0.174 | 166 | 0.151 | 206 | 0.136
7] 0.666 |47 [ 0.282 | 87 [0.208 | 127 [ 0.173 | 167 [ 0.151 | 207 [ 0.136
8| 0632[48 ) 0279 88]0.207 | 128 | 0:472 | 168 | 0.151 | 208 | 0.135
9| 060249 | 0.276 | 89]0.206 | 129 | 0.172 | 169 | 0.15| 209 | 0.135
10| 0576 |50 | 0.273| 90[0.205 | 130 | 0.171 | 170.| 0.15| 210 [0.135
11 ] 0553 [51] 0271 91]0.2 1] 017 ] 171 [0.149 [ 211 [ 0.134
12] 053252 0268 92 3| 132 0.17 | 172'| 0a49.] 212 [ 0.134
13| 0514 53] 0266 93]0. 33/ 0.169 | 1737 0.148 | 213 [ 0.134
14| 0497 54| 0263 | 940201 | 134 [ 0.168 | 174 | 0.148 | 214 | 0.134
15] 0482 55| 0261 95 0.2] 135[0.168 | 175 [0.148 [ 215 0.133
16| 0468 | 56 | 0259 | 96]0.199 | 136 | 0.1 176 | 0.147 | 216 [ 0.133
17| 0456 | 57| 0256 0.198 | 137]0.167 | 177 0.147 | 217 [ 0.133
18 | 0444 [ 58| 0254 0. 138 [ 0.166 | 178 [ 0.146 | 218 | 0.132
19 0433[59] 0252] 99]o. 139 [0.165 | 179 [ 0.146 | 219 | 0.132
20| 042360 0.25] 100[0.195| 140 | 0.165 | 180 | 0.146 | 220 | 0.132
21| 0.413]61 248|101 ] 0.194 | 141 |0.164 | 181 | 0.145 | 221 [ 0.131
22| 0404 |62 | 0246 102 |0.193 | 142 | 0.164 | 182 | 0.145 | 222 | 0.131 |
23| 039663 0244 103 0.192 | 143 [0.163 | 183 [ 0.144 | 223 | 0.131
24| 0388 /64| 0.242 | 1047 0.191 | 144 [0.163 [ 184 | 0.144 | 224 | 0.131
25| 0:381 |65 0.4 | 105|019 | 145 | 0.162 | 185 |0.144 | 225 | 0.13 |
26 | 0374 |66 0239 6]0.189 146 [0.161 | 18640.143 | 226 | 0.13
27| 0362 67 1.0237 - 147 [0.161 Alg 0.143 [ 227 O.Iﬁ
28 | 0.361 | 68 51 ¥ 148 | 0.16 | 0.142 [ 228 [ 0.12
29| 0.355[69] 0234 109]0.187 ] 149 o.16] 189 | 0.142 | 229 | 0.129
30| 0349 (70| 0232 | 11010186 | 150 | 0.159 | 190 | 0.142 | 230 [ 0.129
31| 0344 [ 71| 02311 0.185 451 0.159 | 191 [0.141 | 231 [ 0.129
32| 0339 72| 0229 112.] 0.1 0.158 | 192 [ 0.141 | 232 [ 0.128
33 ] 033473 [ 0.227] 11 158 | 193 | 0.141 | 233 | 0.128
34| 032974 ] 0.226 5 ; 194 | 0.14 | 234 [0.128
35| 032575 | 0.2247 115 0:482 |,155 | 0.1 195 0.14 | 2357 0.127
36| 032]76] 02231 116}0.181 | 156 196 | 0.139 | 236 | 0.127
37| 031677 ] 0221 117] 0.18 | 157 [ 0.156 [ 197 [0.139 | 237 [ 0.127
138 0312 [78{* 022 118 1'0.179 |' 158 | 0.155 | 198 0.139 [ 238 | 0.127
39| 030879, 0.219 159 1.0.155 | 199 | 0.138 | 239 | 0.126
40 0304 80| 0217 120]0.178 160|0.lS4 200 [ 0.138 | 240 [0.126
W &
\ S y



Lampiran 12 t Tabel

Tabel T Distribusi df 81 -120

Pr
df
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92

Pr
93
94
95
96
97
98
99
100

0.25

0.50

0.67753
0.67749
0.67746
0.67742
0.67739
0.67735
0.67732
0.67729
0.67726
0.67723
0.67720
0.67717

0.25

0.67714
0.67711
0.67708
0.67705
0.67703
0.67700
0.67698
0.67695

0.10

0.20

129209
1.29196
129183
129171
1.29159
1.29147
1.29136
1.29125
129114
1.29103
1.29092
129082

0.10

1.29072
129062
129053
129043
1.29034
1.29025
1.29016
1.29007

0.05 0.025

0.10 0.050

1.66388 1.98969
1.66365 1.98932
1166342 1.98896
1.66320 1.98861
1.66298 1.98827
1.66277 1.98793
1.66256 1.98761
166235 1.98729
166216 1.98698
166196 198667
1.66177 198638
1.66159 1.98609

0.05 0.025
..1.66140 1.98580
1.66123 1.98552
1.66105. 1.98525
1.66088 1.98498
1.66071 1.98472
1.66055 1.98447
1.66039 198422
1.66023 1.98397

121

0.01

0.02

237327
237269
237212
2.37156
237102
237049
236998
236947
236898
236850
2.36803
236757

0.01

236712
236667
236624
236582
236341
236500
236461
236422

0.005  0.001

0.010  0.002

263790 3.19392
263712 3.19262
263637 3.19135
263563 3.19011
263491 3.18890
263421 318772
263353 3.18657
263286 3.1854
263220 3.18434
263157 3.18327
263094 3.18222
263033 3.18119

0.005  0.001

262973 3.18019
262915 3.17921
262858 3.17825
262802 3.17731
262747 3.17639
262693 3.17549
262641 3.17460
262389 3.17374



Lampiran 13 F tabel

DF

81

1
3,958852

NUMERATOR

2
3,109311

3
2,717343

4
2,484441

5
2,327269

82

3,957388

3,107891

2,715937

2,483034

2,325854

83

3,955961

3,106507

2,714565

2,481661

2,324473

84

3,954568

3,105157

2,713227

2,480322

2,323126

85

3,953209

3,103839

2,711921

2,479015

2,321812

86

3,951882

3,102552

2,710647

2,47774

2,320529

87

3,950587

3,101296

2,709402

2,476494

2,319277

88

3,949321

3,100069

2,708186

2,475277

2,318053

89

3,948084

3,09887

2,706999

2,474089

2,316858

90

3,946876

3,097698

2,705838

2,472927

2,315689

91

3,945694

3,096553

2,704703

2,471791

2,314547

92

3,944539

3,095433

2,703594

2,470681

2,313431

93

3,943409

3,094337

2,702509

2,469595

2,312339

94

3,942303

3,093266

2,701448

2,468533

2,31127

95

3,941222

3,092217

2,700409

2,467494

2,310225

96

3,940163

3,091191

2,699393

2,466476

2,309202

97

3,939126

3,090187

2,698398

2,46548

2,3082

98

3,938111

3,089203

2,697423

2,464505

2,30722

99

3,937117

3,08824

2,696469

2,46355

2,306259

100

3,936143

3,087296

2,695534

2,462615

2,305318
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